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ABSTRAK 

 

 

Daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh 

untuk mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas, antioksidan 

bereaksi dengan DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) yang menstabilkan radikal 

bebas dan mereduksi DPPH. Efek antioksidan apabila diformulasikan menjadi 

bentuk sediaan topikal seperti kosmetik akan sangat menguntungkan seperti Lotion. 

Lotion dimaksudkan untuk pemakaian luar kulit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat daun salam. 

Fraksinasi dikerjakan secara bertingkat dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil 

asetat, dan air. Fraksi etil asetat dan fraksi air yang didapatkan diuji kandungan 

senyawanya dengan menggunakan pemeriksaan fitokimia. Uji aktivitas antioksidan 

fraksi etil asetat pada sediaan lotion yang dilakukan dengan metode DPPH. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium. Formulasi sediaan 

lotion dibuat dengan konsentrasi 0,5%, 1% dan 1,5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa formula 3 (1,5% ekstrak) memiliki aktivitas antioksidan 

paling baik dengan nilai IC50 sebesar 82,322 ppm yang tergolong dalam kategori 

kuat. Nilai tersebut termasuk dalam kategori kuat, meskipun masih lebih rendah 

disbanding vitamin C sebagai pembanding. Berdasarkan hasil tersebut, fraksi etil 

asetat daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) berpotensi dikembangkan 

sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik antioksidan topikal. 

 
Kata kunci: Fraksi, Daun Salam, Lotion, Antioksidan, DPPH. 
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ABSTRACT 

 

 

Bay leaves (Syzygium polyanthum (wight) walp) are one of the plants that 

contain secondary metabolite compounds that function as antioxidants. 

Antioxidants are compounds needed by the body to prevent damage caused by free 

radicals, antioxidants react with DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) which 

stabilizes free radicals and reduces DPPH. The antioxidant effect when formulated 

into a topical preparation such as cosmetics will be very beneficial such as Lotion. 

Lotion is intended for external use on the skin. This study aims to determine the 

potential antioxidant activity of the ethyl acetate fraction of bay leaves. 

Fractionation is carried out in stages using n-hexane, ethyl acetate, and water 

solvents. The ethyl acetate fraction and water fraction obtained were tested for their 

compound content using phytochemical examination. The antioxidant activity test 

of the ethyl acetate fraction in the lotion preparation was carried out using the 

DPPH method. This study used a laboratory experimental method. The formulation 

of the lotion preparation was made with a concentration of 0.5%, 1% and 1.5%. 

The results showed that formula 3 (1.5% extract) had the best antioxidant activity 

with an IC50 value of 82.322 ppm which is classified as strong. This value is 

included in the strong category, although it is still lower than vitamin C as a 

comparison. Based on these results, the ethyl acetate fraction of bay leaves 

(Syzygium polyanthum (wight) walp) has the potential to be developed as an active 

ingredient in topical antioxidant cosmetic preparations. 

Keywords: Fraction, Bay Leaf, Lotion, Antioxidant, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit adalah organ terluar dari tubuh yang berfungsi sebagai proteksi dan sering 

kali terpapar sinar matahari yang mengandung sinar ultraviolet (UV) (Alam et al., 

2023). Sinar ultraviolet merupakan radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit. (Walter dalam Husni, Ruspriyani, Hasanah, 2022:2). Sinar 

ultraviolet digolongkan menjadi sinar ultraviolet A (UV A), sinar ultraviolet B (UV 

B), dan sinar ultraviolet C (UV C). Paparan sinar matahari memiliki banyak 

manfaat seperti merangsang peredaran darah, meningkatkan pembentukan 

hemoglobin, serta dapat memperkuat tulang. Tetapi, dibalik manfaat dari paparan 

sinar matahari, radiasi sinar ultraviolet yang berlebihan dapat mengakibatkan 

adanya penuaan dini, sunburn, eritema, tanning, dan kanker kulit. Kanker kulit 

merupakan salah satu jenis kanker yang banyak diderita di seluruh dunia termasuk 

Indonesia (leracitano et al., 2025). Paparan sinar UV menghasilkan radikal bebas 

yang dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada struktur dan lapisan kulit. Jika 

kulit terlalu sering terpapar sinar ultraviolet juga dapat menyebabkan kulit kering 

dan berisik yang merupakan salah satu masalah kulit yang umum dijumpai pada 

masyarakat khususnya bagi yang tinggal di iklim tropis seperti Indonesia, namun 

banyak dari masyarakat kurang memperhatikan dampak yang bisa ditimbulkan 

akibat kulit kering yang terlalu lama dibiarkan karena menganggap hal tersebut 

bukan masalah yang besar. Kulit yang kering dapat menurunkan kinerja pertahanan 

tubuh terhadap infeksi dan efek radikal bebas (Nasution et al., 2020). Efek radikal 

bebas terhadap kulit tersebut dapat dicegah dengan antioksidan (Kasitowati et al., 

2021). 9 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat melindungi sel dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan secara natural diproduksi oleh tubuh 

manusia, baik berupa enzim-enzim maupun senyawa-senyawa yang berperan 

sebagai antioksidan. Antioksidan dapat melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas, seperti sinar UV, antioksidan ini berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas 

dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas sehingga menghambat 
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terjadinya reaksi berantai. Antioksidan mampu bertindak sebagai penyumbang 

radikal hidrogen atau dapat bertindak sebagai akseptor radikal bebas sehingga dapat 

menunda tahap inisiasi pembentukan radikal bebas (Paat dkk., 2022). Antioksidan 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan 

alami. Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang melalui sintesa reaksi kimia. 

Sedangkan antioksidan alami merupakan senyawa antioksidan yang diperoleh 

diperoleh dengan mengekstraksi bahan-bahan alami seperti buah-buahan dan 

tumbuh-tumbuhan (Munadi & Arifin, 2022). 

Tanaman yang bisa dijadikan antioksidan alami yaitu daun salam (Syzygium 

polyanthum (wight) walp). Daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) 

menjadi tanaman yang dikenal sebagai bumbu dan obat tradisional di Indonesia. 

Sebagai obat tradisional, daun salam telah terbukti memiliki banyak khasiat seperti 

antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, antibakteri, antihipertensi, antikanker, 

antidiare dan imunomodulator (Santoso, 2019). Daun salam banyak dipakai 

masyarakat karena mempunyai khasiat melindungi kesehatan kulit serta berfungsi 

sebagai antioksidan. Pada daun salam terdapat senyawa flavanoid, alkaloid, 

terpenoid saponin, tanin, vitamin A dan vitamin E yang berfungsi sebagai 

antioksidan (Malik and Ahmad, 2013; Sutrisna et al. 2016; Aditya et al. 2022). 

Senyawa utama yang terkandung di dalam daun salam (Syzygium polyanthum 

(wight) walp) adalah flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu metabolit 

sekunder yang terkandung dalam tumbuhan, Secara umum kerangka dasar 

flavonoid adalah senyawa polar karena memiliki gugus -OH yang membentuk 

ikatan hidrogen (Satria, R., et al, 2022). Flavonoid termasuk salah satu metabolit 

sekunder yang dapat digunakan sebagai anti mikroba, obat infeksi pada luka, anti 

jamur, antivirus, anti kanker, dan anti tumor. Selain itu, flavonoid juga dapat 

digunakan sebagai antibakteri, anti alergi, sitotoksik, antihipertensi dan antioksidan 

sebagai sistem pertahanan tubuh (Andika, B., Halimatussakdiah, et al, 2020). 

Senyawa flavanoid pada daun salam ini sebagai antioksidan karena dapat 

melenyapkan dan mengurangi spesies pengoksidasi yang bisa mengganggu 

(Esterlita dkk.,2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya Islamiyati, (2018) daun 

salam sebagai antioksidan alami pada ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96% 

memiliki nilai IC50 pada ekstrak etanol sebesar 54,49 ppm dengan kategori aktivitas 
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antioksidan kuat (Ismayati, 2018). Menurut penelitian Susilowati and Wulandari, 

(2019) daun pada tumbuhan Salam dengan menggunakan metode ekstraksi 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan dilakukan pemisahan 

menggunakan metode fraksinasi dengan pelarut aquades, etil asetat, dan n-heksan 

mengandung flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang cukup tinggi dimana IC50 

yang dimiliki pada fraksi etil asetat sebesar 47,77 ppm dan fraksi air daun Salam 

sebesar 52,39 ppm (Susilowati & Wulandari, 2019). 

Berdasarkan manfaat dari daun salam (Syzygium Polyanthum (wight) walp) 

yang terdapat sumber antioksidan yang dapat digunakan untuk menghalangi 

pengaruh radikal bebas terhadap kulit, dibutuhkan perawatan dari luar tubuh dapat 

dilakukan salah satunya dengan kosmetik dan salah satu sediaan kosmetik yang 

beredar dipasaran yaitu lotion, maka daun salam dapat diformulasikan sebagai 

sediaan topikal. Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian 

formulasi dan uji aktivitas antioksidan lotion fraksi etil asetat daun salam (Syzygium 

Polyanthum (wight) walp) dengan metode DPPH. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Bagaimana potensi lotion fraksi etil asetat daun salam (Syzygium 

polyanthum (wight) walp) sebagai antioksidan? 

1.2.2 Bagaimana hasil stabilitas uji mutu fisik lotion fraksi etil asetat daun 

salam (Syzygium polyanthum (wight) walp? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun salam 

(Syzygium polyanthum (wight) walp) 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan lotion daun salam 

(Syzygium polyanthum (wight) walp) 

2. Untuk mengetahui stabilitas uji mutu fisik lotion dari fraksinasi 

etil asetat daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang daun salam 

(Syzygium Polyanthum wight walp) yang dapat diformulasikan sebagai 

sediaan lotion dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

1.4.2 Bagi Institusi 

Dapat dijadikan refrensi kosmetik dengan bahan alam yang dapat 

diformulasikan sebagai Lotion dengan aktivitas antioksidan yang baik. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pilihan kosmetik dalam bentuk sediaan lotion 

kepada masyarakat yang berasal dari bahan alam sebagai antioksidan. 

1.5 Hipotesis 

H0 : Daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) tidak memiliki 

aktivitas antioksidan. 

H1 : Lotion daun salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) tidak stabil 

pada uji mutu fisik. 
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Gambar 2.1 Daun Salam 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Daun Salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) 

2.1.1 Deskripsi Tanaman 

Tanaman Salam adalah tanaman yang memiliki nama ilmiah 

Syzygiyum polyanthum. Tanaman Salam merupakan salah satu spesies dari 

genus Syzygium yang dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 1800 

m diatas permukaan laut dan tersebar mulai dari Birma sampai Pulau Jawa 

(Sembiring et al 2017). Tanaman Salam memiliki nama lain untuk berbagai 

daerah antara lain: salam (umum), bay (Inggris), manting (Jawa), ubar serai 

(Sumatra) (Silalahi, 2017). 

 

 

Daun Salam sering digunakan terutama untuk bahan rempah-rempah 

pengharum masakan karena memiliki aroma yang khas. Selain sebagai 

rempah-rempah, daun Salam juga dapat digunakan sebagai obat tradisional 

(Rahman et al., 2014). Daun Salam sebagai tanaman obat asli Indonesia 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk menurunkan kolesterol, diabetes 

melitus, hipertensi, gastritis, dan diare. Daun Salam diketahui mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Rahman et al., 2014). 
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2.1.2 Klasifikasi Tanaman 

Berikut adalah klasifikasi tanaman daun salam (Syzygium polyanthum 

(wight) walp): 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub kelas : Rosidae 

Ordo : Myrtales 

Famili : Myrtaceae 

Genus : Syzygium 

Spesies : Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. (Putra, 2015) 

2.1.3 Nama Lain Daun Salam 

Daun Salam memiliki nama latin Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. 

Daun salam juga memiliki nama lain di setiap daerah di Indonesia. Nama 

lokalnya antara lain: Gowok (Sunda); Manting (Jawa); Kastolam (Kangean); 

Meselangan, Ubar serai (Melayu) (Satya, 2013). 

2.1.4 Morfologi 

Tanaman Salam memiliki ciri pohon dengan ketinggian mencapai 30 

meter, dengan diameter batang mencapai 60 cm. Tanaman Salam memiliki 

akar lurus besar, batang bundar dengan diameter sampai 60 cm dan 

permukaan halus. Memiliki bunga-bunga kecil, putih dan harum. Sedangkan 

daunnya memiliki panjang 2,5-8 cm dengan tepi yang rata, ujungnya tumpul 

dan bagian bawahnya melebar dengan panjang dan rapat (Silalahi, 2017). 

2.1.5 Kandungan Kimia Daun Salam 

Tanaman salam memiliki kandungan kimia yaitu senyawa flavonoid, 

fenolik, triterpenoid, steroid, alkaloid, tanin, dan saponin (Habibi et al., 

2018). Senyawa flavonoid yang berperan sebagai antioksidan dalam daun 

salam yaitu kuersertin dan fluoretin. (Habibi., 2018). Tanin dan flavonoid 

merupakan senyawa aktif utama yang terkandung dalam daun salam yang 



7  

dapat berperan sebagai antioksidan alami dan memiliki efek anti inflamasi 

dan antimikroba (Sumono & Wulan, 2009). Minyak atsiri secara umum 

memiliki efek antimikroba, analgesik, dan meningkatkan kemampuan 

fagosit. Minyak atsiri dalam daun salam terdiri dari fenol sederhana asam 

fenolat misalnya asam galat, seskuiterpenoid, dan lakton. Silalahi (2017) 

menyatakan daun salam mengandung tanin, minyak atsiri, seskuiterpen, 

triterpenoid, steroid dan saponin. Habibi et al. (2018) juga menyatakan bahwa 

kandungan senyawa metabolit daun salam adalah alkaloid, fenolat, dan 

flavonoid. Daun salam juga mengandung beberapa vitamin, di antaranya 

vitamin C, vitamin A, vitamin E, thiamin, riboflavin, niacin, vitamin B6, 

vitamin B12, dan folat (Harismah & Chusniatun, 2016). Adapun sifat-sifat 

senyawa metabolit sekunder yaitu: 

1) Alkaloid 

Alkaloid merupakan golongan metabolit sekunder yang memiliki atom 

nitrogen. Konsentrasi alkaloid yang tinggi ditemukan di jaringan yang 

tersusun atas sel-sel aktif seperti kloroplast dan mitokondria (daun) dan 

jaringan meristem (kambium, akar, dan ujung batang). Alkaloid bersifat 

toksik bagi serangga dan dapat berfungsi sebagai antifeedant. Alkaloid 

menghambat aktivitas makan serangga secara permanen maupun sementara 

dengan menyebabkan bau dan rasa yang tidak disukai oleh serangga 

(Buchanan et al., 2015). 

2) Tanin 

Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

pada tanaman belimbing wuluh. Bagian tanaman ini yang mengandung tanin 

adalah pada bagian daunnya. Tanin diketahui banyak terdapat pada daun 

muda. Menurut Rahmawati (2018) tanin adalah zat organik yang terdapat 

pada ekstrak tumbuhan yang larut dalam air. Selain itu tanin merupakan 

senyawa polifenol yang dapat membentuk kompleks dengan polisakarida 

serta dapat mengendapkan protein. 

3) Flavonoid 

Flavonoid termasuk senyawa yang ada di alam yang dapat berperan dalam 

meningkatkan sistem imun (Haeria et al., 2017). Senyawa fenol alam yaitu 
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flavonoid dapat ditemukan di bagian bagian tumbuhan yaitu pada kulit, daun, 

buah, biji, dan akar (Wahyulianingsih et al., 2016). Flavonoid merupakan 

pigmen yang memiliki warna yang terdapat pada tumbuhan, misalnya 

antosianin sebagai penyusun warna biru, violet, dan merah; flavon dan 

flavonol penyusun warna kuning redup; khalkon dan auron sebagai penyusun 

warna kuning terang; sedangkan isoflavon dan flavonol merupakan senyawa 

yang tidak berwarna (Febrianti, 2016). Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa yang mengandung gugus C15 yang terdiri atas dua inti fenolat yang 

dihubungkan dengan tiga satuan karbon (Nugraha, 2017). 

4) Saponin 

Saponin merupakan triterpene dalam bentuk glikosida dan berperan utama 

dalam mekanisme pertahanan tumbuhan dari serangan fungi dan bakteri 

(Buchanan et al., 2015). Saponin dapat ditemukan di semua organ tumbuhan, 

dan serangan fungi akan mempengaruhi kuantitas senyawa ini. Pada daun, 

senyawa ini sebagian besar terakumulasi di dalam jaringan palisade dan lebih 

sedikit di jaringan spons dan epidermis (Faizal & Geelen, 2013). 

5) Steroid 

Steroid merupakan terpenoid lipid yang dikenal dengan empat cincin 

kerangka dasar karbon yang menyatu. Struktur senyawanya pun cukup 

beragam. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya gugus fungsi 

teroksidasi yang terikat pada cincin dan terjadinya oksidasi cincin karbonya 

(Samejo dkk., 2013). Steroid berperan penting bagi tubuh dalam menjaga 

keseimbangan garam, mengendalikan metabolisme dan meningkatkan fungsi 

organ seksual serta perbedaan fungsi biologis lainnya antara jenis kelamin. 

Tubuh manusia memproduksi steroid secara alami yang terlibat dalam 

berbagai proses metabolisme. Sebagai contoh steroid dari garam empedu, 

seperti garam deoksikolik, asam kholik dan glisin serta konjugat taurin yang 

berfungsi memperlancar proses pencernaan (Bhawani dkk., 2011). 

2.2 Simplisia 

2.2.1 Pengertian Simplisia 

Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan 

untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan 
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lain suhu pengeringan tidak lebih dari 60
o
C (BPOM, 2014). Simplisia yang 

aman dan berkhasiat adalah simplisia yang tidak mengandung bahaya 

kimia, mikrobiologis, dan bahaya fisik, serta mengandung zat aktif yang 

berkhasiat. Ciri simplisia yang baik adalah dalam kondisi kering (kadar air 

< 10%), untuk simplisia daun, bila diremas bergemerisik dan berubah 

menjadi serpihan, simplisia bunga bila diremas bergemerisik dan berubah 

menjadi serpihan atau mudah dipatahkan, dan simplisia buah dan rimpang 

(irisan) bila diremas mudah dipatahkan. 

Ciri lain simplisia yang baik adalah tidak berjamur, dan berbau khas 

menyerupai bahan segarnya (Herawati, Nuraida, dan Sumarto, 2012). 

Serbuk Simplisia adalah sediaan Obat Tradisional berupa butiran homogen 

dengan derajat halus yang sesuai, terbuat dari simplisia atau campuran 

dengan Ekstrak yang cara penggunaannya diseduh dengan air panas 

(BPOM, 2014). 

Simplisia dibagi menjadi 3 golongan yaitu simplisia nabati, simplisia 

Hewani dan simplisia pelikan: 

a) Simplisia Nabati 

Simplisia nabati adalah simplisia yang berasal dari tumbuhan secara 

utuh maupun terpisah atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi 

sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau dengan cara tertentu 

dipisahkan dari tanaman (Ulfah et al., 2022). 

b) Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia yang berasal dari bagian hewan 

secara utuh, potongan tubuh hewan atau zat-zat yang dihasilkan oleh 

hewan berupa zat kimia murni (Wahyuni et al., 2017). 

c) Simplisia Pelikan 

Simplisia mineral atau pelikan adalah simplisia yang berupa bahan 

mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan sederhana dan 

merupakan zat kimia murni (Wahyuni et al., 2017). 
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2.2.2 Proses Pembuatan Simplisia 

1. Sortasi basah 

Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tanaman masih 

segar. Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau 

bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang 

telah rusak serta pengotoran lainnya harus dibuang. Tanah yang 

mengandung bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi dapat 

mempengaruhi hasil simplisia. Oleh karena itu pembersihan simplisia dari 

tanah yang terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal (Cahyadi et al., 

2018). 

2. Pencucian 

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya 

yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air 

bersih, misalnya air dan mata air, air sumur dan PDAM (Perusahaan 

Daerah Air Minum), karena air untuk mencuci sangat mempengaruhi jenis 

dan jumlah mikroba awal simplisia, apabila air yang digunakan untuk 

pencucian kotor, maka jumlah mikroba pada permukaan bahan simplisia 

dapat bertambah dan air yang terdapat pada permukaan bahan tersebut 

dapat mempercepat pertumbuhan mikroba. Bahan simplisia yang 

mengandung zat mudah larut dalam air yang mengalir, pencucian 

hendaknya dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin (Rivai et al., 

2017). 

3. Perajangan 

Beberapa jenis simplisia perlu mengalami perajangan untuk 

memperoleh proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Semakin 

tipis bahan yang akan dikeringkan maka semakin cepat penguapan air, 

sehingga mempercepat waktu pengeringan. Irisan yang terlalu tipis juga 

menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang mudah 

menguap, sehingga mempengaruhi komposisi, bau, rasa yang diinginkan. 

Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajangan 

khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang 

dikehendaki (Handoyo dan Pranoto, 2020). 
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4. Pengeringan 

Pengeringan adalah cara mengurangi kandungan air dari suatu bahan 

dengan bantuan energy panas dari sumber alami (sinar matahari) atau 

buatan (alat pengering) (Effendi, 2012). Syarat kadar air untuk simplisia 

pada umumnya yaitu tidak lebih dari 10% (Departemen Kesehatan RI, 

2017). Efisiensi pengeringan dengan oven 50
o
C lebih baik karena 

pengeringan dapat dilakukan dalam waktu 8 jam, sedangkan cara 

kombinasi kering angin dan oven 25
o
C membutuhkan waktu 25 hari untuk 

mendapatkan kadar air yang memenuhi syarat (<10%) (Ayu dkk., 2020). 

Simplisia yang dikeringkan menggunakan oven suhu 50
o
C diperoleh hasil 

yang lebih baik dari pada simplisia yang dikeringkan menggunakan sinar 

matahari (Caesarika dkk., 2018). 

5. Sortasi Kering 

Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami proses 

pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan-bahan yang terlalu 

gosong atau bahan yang rusak. Sortasi setelah pengeringan merupakan 

tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-

benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan atau 

pengotoran-pengotoran lainnya yang masih ada dan tertinggal pada 

simplisia kering (Cahyadi et al., 2018). 

6. Penyimpanan Simplisia 

Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka simplisia 

perlu ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri agar tidak saling 

bercampur antara simplisia satu dengan lainnya. Persyaratan wadah yang 

akan digunakan sebagai pembungkus simplisia adalah harus inert atau 

tidak bereaksi dengan bahan lain, tidak beracun, mampu melindungi bahan 

simplisia dari cemaran mikroba, kotoran, serangga, penguapan bahan aktif 

serta dari pengaruh cahaya, oksigen dan uap air (Darsini, 2022). 

2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Metode pemisahan ekstraksi menggunakan 
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prinsip kelarutan like dissolve like dimana suatu pelarut polar akan melarutkan 

senyawa polar dan pelarut non polar akan melarutkan senyawa non polar 

(Kiswandono, 2011). Tujuan ekstraksi yaitu untuk menarik atau memisahkan 

senyawa dari simplisia atau campurannya. Pemilihan metode dilakukan dengan 

memperhatikan senyawa, pelarut yang digunakan serta alat yang tersedia. Metode 

ekstraksi yang umum digunakan adalah maserasi dan refluks (Hanani, 2017). 

Ekstraksi secara umum dapat digolongkan menjadi dua yaitu ekstraksi padat 

cair dan ekstraksi cair-cair. Pada ekstraksi cair-cair, senyawa yang dipisahkan 

terdapat dalam campuran yang berupa cairan, sedangkan ekstraksi padat-cair adalah 

suatu metode pemisahan senyawa dari campuran yang berupa padatan (Anonim, 

2012). Ekstraksi yang sering digunakan yaitu ekstraksi padat-cair, Ekstraksi padat 

cair (leaching) merupakan metode yang digunakan untuk memisahkan komponen 

zat yang diinginkan dari padatan yang tidak dapat larut dengan pelarut. Perbedaan 

konsentrasi solute dipadatan dengan pelarut dan adanya perbedaan kemampuan 

melarutkan komponen yang diinginkan merupakan gaya dorong (driving force) 

yang digunakan pada ekstraksi padat cair ini. Metode berdasarkan ada tidaknya 

temperatur tinggi dibagi menjadi dua yaitu ekstraksi secara dingin dan ekstraksi 

secara panas (Hamdani, 2009). Pada penelitian ini salah satu ekstraksi yang 

digunakan yaitu ekstraksi secara dingin dengan metode maserasi: 

2.3.1 Ekstraksi secara dingin 

Pada metode ini tidak dilakukan pemanasan selama proses ekstraksi 

berlangsung dengan tujuan agar senyawa yang diinginkan tidak menjadi rusak. 

Ada beberapa jenis metode ekstraksi cara dingin dan salah satu yang digunakan 

yaitu maserasi (Endah, 2017): 

a.  Maserasi 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan 

secara dingin atau dalam suhu ruang tanpa ada peningkatan suhu atau 

pemanasan. Dengan demikian teknik maserasi membutuhkan bantuan 

ekstraksi dengan cara pengocokan atau pengadukan yang berulang agar 

dapat mempercepat waktu larutan penyari dalam mengekstraksi 

sampel. Hal tersebut dimanfaatkan bagi simplisia atau bahan alam yang 

tidak tahan panas untuk menghindari rusaknya atau terurai beberapa 
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komponen kimia aktif. Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan 

polaritasnya memudahkan pemisahan komponen senyawa aktif dalam 

sampel. Banyaknya senyawa yang dapat terekstraksi bila disertai 

lamanya waktu perendaman simplisia (Istiqomah, 2013). 

2.4 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah teknik pemisahan dan pengelompokan kandungan kimia 

ekstrak berdasarkan kepolaran. Pada proses fraksinasi digunakan dua pelarut yang 

tidak tercampur dan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda. Fraksinasi bertingkat 

menggunakan pelarut berbeda berdasarkan tingkat kepolaritasannya menghasilkan 

ekstrak alami yang berbeda, sehingga senyawa metabolit sekunder dapat tertarik 

secara maksimal oleh pelarut (Mulyawati et al., 2016). 

Menurut Harbone (1987), metode fraksinasi pada umumnya dijadikan acuan 

dalam pendugaan sifat kepolaran suatu senyawa yang akan dipisahkan (senyawa 

target). Berdasarkan hal tersebut metode fraksinasi memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan metode lain, sebab dapat memisahkan senyawa bioaktif 

berdasarkan tingkat kepolaran karena senyawa yang bersifat polar larut dalam 

pelarut polar sedangkan senyawa semi polar larut dalam pelarut semi polar dan 

senyawa non polar larut dalam pelarut non polar. 

Menurut Venn (2008), pemilihan pelarut pada fraksinasi bergantung pada sifat 

analitnya dimana pelarut dan analit harus memiliki sifat yang sama, karena metode 

fraksinasi merupakan suatu prosedur pemisahan antara suatu senyawa berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Proses fraksinasi pada penelitian ini menggunakan pelarut 

heksana (non polar), dan etil asetat. 

2.4.1 Pelarut 

Pelarut merupakan zat yang digunakan sebagai media untuk 

melarutkan zat lain. Keberhasilan determinasi senyawa aktif dari tanaman 

sangat bergantung pada jenis pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. 

Pelarut yang baik mempunyai sifat yaitu tidak toksik atau toksisitas rendah, 

penyerapan yang cepat dari ekstrak, tidak menyebabkan ekstrak menjadi 

kompleks atau terdisosiasi, mempunyai efek pengawet (Tiwari et al., 2011). 
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2.4.2 Etanol 

Etanol merupakan jenis utama dari alkohol yang mempunyai 

struktur CH3CH2OH, atau sering disingkat C2H5OH atau C2H6O. Ada 

beberapa senyawa alam yang mampu diolah untuk menghasilkan etanol, dan 

salah satunya dari molasses (sisa pengolahan industri gula). Bahan bakar 

etanol dari sari tanaman tebu akan lebih mudah diproduksi dibanding 

dengan fermentasi karbohidrat dari jagung. Di pabrik, tebu digiling ditekan 

dengan silinder berputar untuk memperoleh cairan manis dan menyisakan 

residu berserat atau bagas. Cairan manis dapat langsung difermentasi oleh 

ragi yang akan memecah gula menjadi gas CO2 dan etanol sampai 

konsentrasi 15%. Campuran air etanol didistilasi untuk memperoleh etanol 

atau alkohol 95%. Alkohol ini sudah dapat dijual untuk bahan bakar mobil. 

Namun jika dikehendaki sebagai aditif dengan menambahkan 10% kedalam 

bensin (gasohol), maka alkohol perlu dimurnikan hingga mendekati 100%. 

Pemurnian hingga 100% dapat dilakukan dengan absorbsi dengan bahan 

penghisap air seperti CaO. 

2.4.3 Etil Asetat 

Etil asetat merupakan larutan bening, tidak berwarna, mudah 

menguap, toksisitas rendah dan tidak higroskopis (Lidiawati dkk, 2018). Etil 

Asetat merupakan senyawa organik yang memiliki rumus molekul 

CH3COOCH2CH3 adalah zat sintesis dari etanol dan asam asetat dengan 

katalis asam sulfat melalui proses esterifikasi. Etil asetat mempunyai masa 

molar 88,12g/mol. Senyawa ini berwujud cairan tidak berwarna dan 

memiliki aroma yang khas. Etil asetat merupakan jenis pelarut yang bersifat 

semi polar. Pelarut ini memiliki titik didih yang relatif rendah yaitu 77˚C C 

dan berat jenis = 0,9 g/ml. Etil asetat mempunyai viskositas 0,46 pada 20°C, 

dan titik nyala -3 °C (Susanti et al., 2012). 

 

2.5 Antioksidan 

Antioksidan adalah suatu senyawa zat kimia yang berada di dalam tubuh 

manusia secara alami, yang dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal 

bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai dan mengubah radikal bebas 
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menjadi bentuk yang stabil (Sandhiutami dkk, 2016). Antioksidan juga 

merupakan senyawa yang dapat memberi elektron (donor elektron) sehingga bisa 

menekan respon oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan partikel yang sangat 

reaktif (Najihudin et al., 2017). Senyawa antioksidan telah dibuktikan secara 

eksperimental dapat mengurangi resiko dari berbagai penyakit kronis, seperti 

kanker dan jantung coroner (Salim et al., 2017). Antioksidan dapat mencegah 

penyakit kronis dengan cara menangkap radikal bebas di dalam tubuh. Biasanya 

senyawa antioksidan bisa dijumpai pada tumbuhan yaitu pada bunga, daun 

ataupun buah (Purwanto et al., 2017). Antioksidan berperan sebagai pertahanan 

pertama tubuh terhadap radikal bebas. Kadar radikal bebas yang terus meningkat 

ditubuh didapatkan dari rokok, polusi, stress, dan lain sebagainya yang dapat 

menyebabkan berbagai kerusakan dalam tubuh dan memicu terjadinya penuaan 

dan penyakit degeneratif. Antioksidan akan mengontrol proses pembentukan dan 

reaksi dari radikal bebas sebelum radikal bebas menyerang sel supaya tidak 

berlanjut (Berawi dan Agverianti, 2017). 

Penggolongan antioksidan berdasarkan sumbernya: (Sayuti & Yenrina, 

2015): 

2.5.1 Antioksidan Alami 

Merupakan senyawa antioksidan yang didapatkan secara alami 

dalam tubuh sebagai mekanisme pertahanan tubuh normal ataupun berasal 

dari asupan luar tubuh. Contoh antioksidan alami yaitu, vitamin A, vitamin 

C, vitamin E, karotenoid, antosianin, isoflavone dan selenium. 

2.5.2 Antioksidan Sintetik 

Merupakan senyawa yang didapatkan melalui proses sintesis secara 

kimia. Contoh antioksidan sintetik yaitu, buthylated hydroxytoluene (BHT), 

buthylated hidroksianisik (BHA), propil galat dan terbutylhydroquinone 

(TBHQ) yang secara efektif dapat menghambat oksidasi. 

 

2.6 Radikal Bebas 

Radikal bebas (oksidan) terdiri dari Reactive Oxygen Spesies (ROS) dan 

Reactive Nitrogen Spesies (RNS). Keduanya dapat berasal dari sumber endogen 

dan eksogen. Sumber endogen adalah mitokondria, peroksisom, reticulum 



16  

endoplasma dan sel fagositosis. Sedangkan sumber eksogen adalah polusi, 

alcohol, asap rokok, bahan metal, limbah industry, pestisida, radiasi dan obat-

obatan tertentu seperti parasetamol dan halothane (Lu et al., 2012). 

Radikal bebas didefinisikan sebagai atom atau molekul dengan satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan dan bersifat tidak stabil, berumur pendek, 

dan sangat reaktif untuk penarikan elektron molekul lain dalam tubuh untuk 

mencapai stabilitas yang menyebabkan potensi kerusakan pada biomolekul 

dengan merusak integritas lipid, protein, dan DNA yang mengarah pada 

peningkatan stres oksidatif seperti penyakit neurodegenerative, diabetes mellitus, 

penyakit kardiovaskular, proses penuaan dini, bahkan kanker (Phaniendra, et al., 

2015). 

2.7 Kulit 

Kulit adalah organ yang paling terlihat dan terbesar pada manusia, 

berfungsi sebagai lapisan penghalang untuk melindungi tubuh dari pengaruh 

lingkungan dan berfungsi sebagai cerminan kesehatan seseorang. Kulit memiliki 

struktur jaringan epitel yang kompleks, elastis, sensitif, dan tersedia dalam 

berbagai warna dan jenis. iklim, ras, jenis kelamin, dan usia semua memiliki 

dampak (Haerani, Chaerunisa, Yohana, & Subarnas, 2018). Kulit manusia rata-

rata memiliki luas permukaan 2 m
2
 dan beratnya 10 kg bila ditimbangdengan 

lemak, tetapi hanya 4 kg bila ditimbang tanpa lemak, atau 16% dari berat badan 

seseorang. Area kulit paling tebal (66 mm) terdapat pada telapak tangan dan 

telapak kaki, sedangkan area kulit paling tipis (0,5 mm) terdapat pada penis 

(Widowati & Rinata, 2020). 

2.7.1 Struktur Kulit 

Berikut gambar dibawah ini anatomi kulit manusia yang terdiri dari 3 

lapisan kulit yaitu epidermis, dermis dan hipodermis: 
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Gambar 2.2 Anatomi Kulit Manusia (Adhisa & Megasari, 2020) 

Pada fungsi yang dimiliki oleh kulit tersebut dapat meninjau struktur 

mikroskopik dari kulit yang terbagi menjadi 3 lapisan yaitu: 

1. Epidermis 

Epidermis atau lapisan terluar tersusun atas lapisan epitel pipih yang 

mengandung unsur utama yaitu sel tanduk (keratinosit) dan sel melanosit. 

Epidermis merupakan lapisan kulit manusia yang paling atas dan 

bervariasi ketebalannya, dengan tebal kulit pada telapak tangan dan kaki 

berukuran 400-600m dan kulit tipis berukuran 75-150m. Jaringan 

epidermis terdiri dari sel-sel epidermis yang mengandung serat kolagen 

dan beberapa serat elastis. (Widowati & Rinata, 2020). 

Lapisan epidermis memiliki beberapa fungsi, antara lain bertindak 

sebagai penghalang atau pelindung tubuh terhadap patogen atau bakteri 

berbahaya, serta melindungi tubuh dari berbagai risiko paparan yang 

disebabkan oleh sinar ultraviolet yang berlebihan dan berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan tubuh (Maulidasari, M. Rezki Muamar, 2020). 

Lapisan jaringan epidermis terdiri dari empat lapisan, yaitu sebagai 

berikut (Sunarto et al., 2019). 

a. Stratum Basalis 

Lapisan stratum basalis tersusun atas sel-sel kubus yang 

tersusun vertikal pada batas dermo-epidermal, berbaris seperti pagar 

(palisade), melakukan mitosis berbagai fungsi reproduksi, dan 

tersusun atas sel-sel kolumnar dengan inti elips dan besar. 

Protoplasma basofilik, dihubungkan satu sama lain oleh jembatan 

antar sel. Sel pembentuk melanin (melanosit) atau sel bening adalah 
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sel berwarna terang yang mengandung butiran pigmen dan memiliki 

sitoplasma basofilik dan inti gelap (melanosom). 

b. Stratum Spinosum 

Lapisan ini terdiri atas banyak lapisan sel berbentuk kubus dan 

poligonal, inti terdapat ditengah dan sitoplasmanya berisi berkas-

berkas serat yang terpaut pada desmosom (jembatan sel). Seluruh sel 

terikat rata lewat serat-serat tersebut sehingga secara keseluruhan 

lapisan sel-selnya berduri. Lapisan ini untuk menahan gesekan dan 

tekanan dari luar, tebal dan terdapat didaerah tubuh yang banyak 

bersentuhan atau menahan beban dan tekanan seperti tumit dan 

telapak kaki (Syaifuddin, 2009). 

c. Stratum Granulosum 

Lapisan ini terdiri atas 2-3 lapis poligonal yang agak gepeng 

dengan inti ditengah dan sitoplasma berisi butiran (granulosa) 

keratohialin atau gabungan keratin dengan hialin. Lapisan ini 

menghalangi masuknya benda asing, kuman, dan bahan kimia masuk 

kedalam tubuh (Syaifuddin, 2009). 

d. Stratum Korneum 

Stratum korneum, juga dikenal sebagai lapisan tanduk, adalah 

lapisan terluar kulit, terdiri dari beberapa lapisan sel mati, pipih 

tanpa inti yang protoplasmanya telah berubah menjadi keratin (zat 

tanduk). 

2. Dermis 

Dermis, juga dikenal sebagai corium, adalah lapisan bawah 

epidermis yang terletak di atas jaringan subkutan. Dermis terdiri dari 

jaringan ikat yang terjalin rapat di bagian atas (pars papillaris) dan 

terjalin longgar di bagian bawah dermis (pars reticularis). Pembuluh 

darah, saraf, rambut, kelenjar keringat, dan kelenjar sebasea semuanya 

terdapat pada lapisan pars retucularis (Sunarto et al.,2019). Kehadiran 

ujung saraf sensorik di kulit kulit memungkinkan untuk membedakan 

antara rangsangan yang berbeda dari luar. Setiap saraf pengecap 

melakukan fungsi tertentu, seperti mendeteksi rasa sakit, sentuhan, 
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tekanan, panas, dan dingin. (Widowati & Rinata, 2020). Dermis pada 

dasarnya terdiri dari serat elastis yang dapat mengembalikan kulit keriput 

ke bentuk aslinya, dan serat protein ini dikenal sebagai kolagen. Karena 

perannya dalam membentuk jaringan kulit yang menjaga kulit tetap 

kering dan lentur, serat kolagen ini dikenal juga sebagai jaringan 

pendukung. (Widowati & Rinata, 2020). 

3. Hipodermis 

Hipodermis adalah lapisan yang terletak tepat di bawah dermis. 

Perbedaan antara jaringan subkutan dan dermis kabur. Sebagian besar sel 

adalah liposit, yang menghasilkan banyak lemak. Jaringan subkutan 

mengandung saraf, pembuluh darah dan getah bening, rambut, dan 

kelenjar keringat di lapisan atas jaringan subkutan. Fungsi jaringan 

subkutan adalah untuk mengisolasi panas, melindungi dari trauma, dan 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan energi (Sunarto et al.,2019). 

Hipodermis adalah lapisan terdalam kulit, yang berisi pembuluh darah, 

kelenjar getah bening, dan sistem saraf yang sejajar dengan permukaan 

kulit (Maulidasari, M. Rezki Muamar, 2020). 

Beberapa fungsi dari hipodermis tersebut diantaranya adalah: 

(Maulidasari, M. Rezki Muamar, 2020) 

a. Membantu menyangga tubuh bagian dalam terhadap benturan. 

b. Memberikan bentuk tubuh. 

c. Menyediakan makanan karena mereka merupakan tempat lemak 

berkumpul. 

d. Membantu mempertahankan suhu tubuh. 

 

2.8 Kosmetik 

Kosmetika adalah bahan atau preparat yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia, seperti kulit ari, rambut, kuku, bibir dan organ 

genital bagian luar, atau gigi dan selaput lendir mulut, untuk membersihkan, 

mengharumkan, mengubah penampilan, dan memperbaiki bau. Bahan kosmetik 

adalah bahan atau campuran bahan yang berasal dari sumber alami atau sintetik 

dan digunakan sebagai komponen kosmetik, seperti bahan pewarna, pengawet, 

dan tabir surya. (Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia, 
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2020). Perawatan kulit memiliki beberapa tujuan dalam kosmetik, antara lain 

membersihkan kulit, menjaga keseimbangan kelembapan pada kulit, merangsang 

metabolisme pada kulit, serta melindungi kulit dari radiasi atau sinar ultraviolet 

yang berbahaya (Brier & lia dwi jayanti,2020). 

Kosmetik perawatan kulit (skincare) termasuk bahan yang membantu kulit 

berfungsi dengan baik. Perawatan kulit dapat mengesampingkan fungsi 

homeostatisnya, memungkinkannya untuk tetap sehat. Akibatnya, kosmetik 

perawatan kulit (skincare) memiliki beberapa tujuan. Pada perawatan dasar kulit 

(basic skincare) yaitu dilakukan tahapan tahapan dasar seperti cleansing, 

moisturizer dan sunscreen (Brier & lia dwi jayanti, 2020). 

2.8.1 Penggolongan Kosmetik 

Kosmetik tersedia dalam ratusan jenis formulasi sediaan, seperti gel 

mandi. bedak bayi, lipstik, bath bomb, eyeliner cair, busa cukur, pensil lip liner, 

pasta gigi, deodoran roll-on, dan banyak lagi jenis formulasi lainnya. Namun, 

berdasarkan sifat fisika dan farmasetikanya, semua jenis formulasi yang 

berbeda ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok besar yang 

dikenal sebagai bentuk sediaan. Bentuk sediaan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk fisiknya sebagai cairan, semisolid, dan padat (Baki & 

Alexander, 2016). 

1. Cairan 

Sediaan yang terdiri dari bahan cair dan dapat dituang disebut sebagai 

sediaan cair. Sediaan cair ini tidak dapat dipegang langsung karena akan 

tumpah, dan dapat digunakan sebagai kosmetik dan obat. Contoh bentuk 

sediaan cair ini yaitu larutan, losion, dan suspensi. 

2. Semi solid 

Suatu bentuk sediaan dapat dikategorikan sebagai semisolid atau 

semipadat jika memiliki konsistensi antara bentuk padat dan cair. Bentuk 

cairan memiliki kekentalan yang rendah, yang berarti sediaan dapat dituang 

dengan mudah dan akan tumpah dengan cepat dari tangan, sedangkan 

bentuk semisolid atau semipadat memiliki kekentalan yang lebih tinggi, 

yang berarti sediaan lebih kental dan memerlukan gaya yang lebih besar 
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untuk mengeluarkannya. Krim, salep, pasta, gel, dan kosmetik lainnya 

adalah contoh sediaan semisolid yang tersedia. 

3. Padat 

Bentuk sediaan padat merupakan partikel-partikel padat kering yang 

dicampur, dipadatkan atau mengandung lilin padat yang memiliki bentuk 

khas. Bentuk sediaan padat dapat ditemukan dalam bentuk serbuk tabur, 

serbuk padat, stick dan kapsul serta dalam bentuk lain. 

2.8.2 Lotion 

Lotion menurut Farmakope Indonesia edisi VI ialah sediaan cair yang 

berisi patikel padat dan larut dalam cairan yang digunakan pada kulit 

(Kemenkes RI, 2020). Kandungan air yang cukup tinggi sehingga 

memudahkan pemakaiannya pada kulit, serta mempunyai daya sebar yang 

cukup tinggi sehingga memiliki efek mendinginkan serta mudah dicuci 

(Iskandar dkk, 2021). Lotion adalah produk kosmetik yang umumnya berupa 

emulsi, terdiri dari dua cairan yang tidak tercampur dan mempunyai viskositas 

rendah serta dapat mengalir dibawah pengaruh gravitasi. 

Lotion ditujukan untuk pemakaian pada kulit yang sehat. Terdapat dua 

tipe emulsi, yaitu emulsi o/w dan emulsi w/o. Emulsi w/o yaitu emulsi yang 

mempunyai fase dalam air dan fase luar minyak. Emulsi jenis w/o dapat lebih 

lama kontak di kulit dibandingkan dengan jenis o/w dan juga sifatnya yang 

tidak mudah dicuci dengan air (Allen, 2012). Kondisi tersebut yang 

menyebabkan jenis ini lebih banyak digunakan untuk tujuan terapi karena 

diharapkan semakin lama menempel di kulit maka jumlah obat yang masuk 

dalam tubuh semakin banyak (Paye, 2014). 

2.9 Emulsi 

Ada beberapa definisi emulsi di antaranya: menurut Farmakope Indonesia, 

emulsi adalah sediaan yang mengandung bahan obat cair atau larutan obat, 

terdispersi dalam cairan pembawa, distabilkan dengan zat pengemulsi atau 

surfaktan yang cocok. Sedangkan menurut Formularium Nasional, emulsi adalah 

sediaan berupa campuran terdiri dari dua fase cairan dalam sistem dispersi fase 

cairan yang satu terdispersi sangat halus dan merata dalam fase cairan lainnya, 

umumnya dimantapkan oleh zat pengemulsi. Emulsi adalah jenis khusus dari 
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dispersi koloid, yang memiliki setidaknya satu dimensi antara sekitar 1 dan 1000 

nm. Fase terdispersi kadang-kadang disebut sebagai fase internal, dan kontinu 

sebagai fase eksternal. Emulsi juga membentuk jenis sistem koloid yang agak 

istimewa karena tetesan sering melebihi ukuran terbatas 1000 nm (Hisprastin & 

Nuwarda, 2018). 

2.9.1 Jenis Emulsi 

Dalam suatu emulsi, salah satu fase cair biasanya bersifat polar 

sedangkan yang lainnya relatif non polar. Penetuan tipe emulsi tergantung pada 

sejumlah faktor. Jika rasio volume fasa sangat besar atau sangat kecil, maka 

fasa yang memiliki volume lebih kecil seringkali merupakan fasa terdispersi 

(Hisprastin & Nuwarda, 2018). Berdasarkan tipenya, emulsi dibagi menjadi 

empat yaitu: 

1. Oil in water (o/w): fase minyak terdispersi sebagai tetesan dalam 

keseluruhan fase luar air (Attama et al., 2016). 

2. Water in oil (w/o): fase air terdispersi sebagai tetesan dalam fase 

luar minyak (Attama et al., 2016). 

3. Oil in water in oil (o/w/o): tetesan minyak yang terdispersi dalam 

tetesan air yang kemudian terdispersi dalam fase minyak kontinyu 

(Attama et al., 2016). 

4. Water in oil in water (w/o/w): fase air terdispersi dalam fase air 

yang mengandung polimer kemudian membentuk emulsi air dalam 

minyak (w/o). Emulsi yang terbentuk kemudian ditambahkan ke 

fase berair kedua (mengandung surfaktan) dan diaduk terus 

menerus untuk membentuk emulsi (Attama et al., 2016). 

Pembuatan emulsi dalam skala kecil dapat menggunakan empat metode 

(Ansel & Loyd, 2014), yaitu: 

1. Metode gom kering (dry gum method) atau juga dikenal sebagai 4:2:1 

metode karena setiap 4 bagian (volume) minyak, 2 bagian air, dan 1 

bagian gom ditambahkan dalam pembuatan dasar emulsi. Emulsifying 

agent dicampurkan ke dalam minyak sebelum ditambahkan air. 
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2. Metode gom basah (wet gum method) memiliki proporsi sama untuk 

minyak, air, dan gom yang digunakan dalam dry gum method, tetapi 

urutan pencampurannya berbeda. Emulsifying agent ditambahkan ke 

dalam air (dimana dapat terlarut) untuk membentuk muchilago, 

kemudian secara perlahan minyak akan tergabung membentuk emulsi. 

3. Metode botol (Forbes bottle method) digunakan untuk minyak yang 

mudah menguap atau kurang kental. 

Emulsi merupakan sediaan yang mengandung bahan obat cair atau 

larutan obat, terdispersi dalam cairan pembawa. Sediaan emulsi merupakan 

sediaan yang lebih mudah diabsorbsi bila diberikan secara oral (Pratiwi, et 

al., 2023). Stabilitas emulsi dapat dipertahankan dengan penambahan zat 

yang disebut emulgator (Purwatiningrum, 2015). Emulgator sangat penting 

dalam emulsi untuk menghasilkan dan menjaga stabilitas emulsi selama 

penyimpanan dan pemakaian karena dapat mencegah terjadinya koalesensi 

(Inayah, et al., 2016). 

 

2.10 Formula Lotion 

Proses produksi Lotion kosmetik yakni menggabungkan bahan-bahan yang 

larut dalam fase minyak kedalam bahan yang larut dalam fase air. Komponen yang 

digunakan dalam formulasi ini memiliki berbagai fungsi, diantaranya: 

2.10.1 Trietanolamin (TEA) 

Triethanolamine adalah cairan kental, tidak berwarna dengan bau 

seperti amonia samar yang berkisar dari kuning pucat hingga putih. Larut 

dalam air, metanol, aseton, dan tetraklorida. Triethanolamine sering digunakan 

dalam formulasi farmasi untuk penggunaan topikal, terutama saat membuat 

emulsi. 2-4% adalah konsentrasi khas yang digunakan untuk emulsifikasi. Bila 

terkena udara dan cahaya, bisa berubah menjadi coklat. Triethanolamine 

memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan basa, menghasilkan 

campuran yang kental (Septiawan, 2012). 
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2.10.2 Asam Stearat 

Asam stearat memiliki bentuk zat padat keras dan berwarna putih atau 

agak kuning. Meskipun asam stearat merupakan zat yang stabil, antioksidan 

harus ditambahkan. Ketika dinetralkan sebagian dengan basa atau 

trietanolamin dan digunakan sebagai zat penguat, zat ini digunakan sebagai 

pengemulsi (1-20%) dalam sediaan krim. Asam stearat berfungsi selain 

pengemulsi dapat sebagai pelicin yang melembutkan kulit. Titik leleh zat ini 

sebesar 69-70°C. Tidak larut dalam air akan tetapi mudah larut dalam benzen, 

karbon tetraklorida, kloroform, dan eter. Selain itu Larut dalam etanol (95%), 

heksana, dan propilen glikol (Depkes R1, 2020). 

2.10.3 Setil Alkohol 

Setil alkohol hadir dalam bentuk serpihan atau butiran putih yang tidak 

berasa dengan bau yang khas. Setil alkohol umum digunakan dalam sediaan 

topikal (krim) sebagai pengemulsi dan pengeras. Konsentrasi 2-10% biasanya 

digunakan sebagai pengeras, dan konsentrasi 2-5% sebagai zat pengemulsi. 

Dalam 95% etanol dan eter, zat ini sangat larut. Viskositas krim dan stabilitas 

sediaan dapat ditingkatkan dengan setil alcohol (Nining, 2019). 

2.10.4 Gliserin 

Merupakan cairan jernih tak berwarna, manis, berbau khas tajam, 

higroskopis, dan pH yang netral. Gliserin larut dalam air dan etanol, namun 

tidak larut dalam kloroform serta minyak lemak eter dan minyak menguap. 

Gliserin berfungsi untuk humectant dan emollient, solvent, dan cosolvent 

(Rowe dkk., 2009). 

2.10.5 Parafin Cair 

Paraffin cair/mineral oil/paraffin liquid adalah minyak mineral yang 

sangat halus yang dapat digunakan dalam kosmetik dan tujuan medis. 

Digunakan sebagai eksipien dalam formulasi topikal (Letelay et al., 2019). 

Paraffin liquid/paraffin cair digunakan untuk mengikat suatu sediaan agar 

berbentuk kompak. Paraffin tidak larut dalam air, mudah larut dalam 

kloroform, dalam eter. 
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2.10.6 DMDM Hydantoin 

DMDM hydantoin dengan rumus molekul C7H12N2O4 bekerja sebagai 

pengawet karena formaldehida dirilis membuat lingkungan yang kurang 

menguntungkan bagi mikroorganisme. DMDM hydantoin berfungsi sebagai 

pengawet untuk membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

dalam produk kosmetik atau produk perawatan kulit (Michalun & Dinardo, 

2014). 

2.10.7 Aquadest 

Menurut Depkes RI (1979), Air suling dibuat dengan menyuling air 

yang dapat diminum. Pemerian cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, 

tidak mempunyai rasa. Keasaman-kebasaan pada 10 ml tambahkan 2 tetes 

larutan merah metil p, tidak terjadi warna merah, pada 10 ml tambahkan 5 

tetes larutan biru bromtimol p, tidak terjadi warna biru. Penggunaan 

aquadest yaitu sebagai pelarut. 

2.11 Evaluasi Mutu Fisik Lotion Daun Salam 

2.11.1 Uji organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis bertujuan untuk menilai mutu produk 

berdasarkan panca indra manusia yang meliputi bentuk, warna, tekstur dan bau. 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengetahui kesan ketika pemakaian dan 

kesan setelah pemakaian. Pemeriksaan organoleptis perlu dilakukan karena 

berkaitan dengan kenyamanan dalam pemakaian (Widyasanti dkk., 2017; 

Nafisah dkk., 2021). 

2.11.2 Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk menentukan pH sediaan lotion yang sesuai 

dengan pH kulit agar tidak iritasi pada kulit saat pemakaian, pH yang rendah 

atau asam dapat mengiritasi kulit dan sebaliknya jika pH sediaan terlalu tinggi 

akan mengakibatkan kulit menjadi kering saat penggunaan. Syarat mutu 

standar pH kulit berkisar antara 4,5-7,5 (Anonim, 2004). 



26  

2.11.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui bahan aktif 

terdistribusi merata atau tidak, sehingga tidak mengiritasi ketika digunakan 

(Chandra et al., 2019). 

2.11.4 Uji Daya Sebar 

Tujuan evaluasi daya sebar yaitu untuk mengetahui kemampuan 

penyebaran lotion pada kulit telah memenuhi persyaratan untuk daya sebar 

lotion bila daya sebar sebesar 5-7 cm. Daya sebar baik akan mempermudah 

saat diaplikasikan pada kulit. Faktor yang mempengaruhi diameter daya sebar 

suatu sediaan adalah jumlah ekstrak yang digunakan setiap masing masing 

formula. Hal ini berdasarkan pada kenyataan bahwa semakin rendah 

konsistensi sediaan lotion dengan waktu lekat yang lebih rendah maka dapat 

membuat lotion semakin mudah menyebar (Megantara dkk, 2017). 

2.11.5 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan krim 

tersebut untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik memungkinkan obat 

tidak mudah lepas pada kulit, sehingga dapat menghasilkan efek yang 

diinginkan. Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih 

dari 4 detik (Racmalia, et al., 2016). 

2.11.6 Uji Viskositas 

Viskositas atau biasa dikenal dengan penetapan kekentalan. Kekentalan 

merupakan suatu sifat cairan yang berhubungan erat dengan hambatan untuk 

mengalir, dimana makin tinggi tingkat kekentalan maka semakin besar tingkat 

hambatannya (Syamsuni, 2007) 

2.11.7 Uji Stabilitas Penyimpanan 

Uji stabilitas penyimpanan dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

suatu sediaan untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan 

sepanjang waktu penyimpanan untuk memastikan kualitas, keamanan dan 

manfaat dari sediaan tersebut. Stabilitas yang baik adalah tetap stabil selama 

penyimpanan (Sayuti, 2015). 
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2.11.8 Uji Cycling Test 

Cycling test adalah pengujian stabilitas yang dipercepat pada suatu 

sediaan dengan suhu penyimpanan yang berbeda dalam interval waktu 

tertentu yang bertujuan untuk mempercepat terjadinya perubahan yang 

biasanya terjadi pada kondisi normal. Hasil uji cycling test menunjukkan 

tidak terjadi pemisahan fase, perubahan warna dan bau, serta homogen dan 

stabil saat adanya perubahan pada suhu penyimpanan yang dipercepat (Albab, 

2019). 

2.11.9 Uji Tipe Emulsi 

Berdasarkan macam zat cair yang berfungsi sebagai fase internalataupun 

external, maka emulsi digolongkan menjadi dua macam yaitu: 

1. Emulsi tipe O/W (oil in water) atau M/A (minyak dalam air). Adalah emulsi 

yang terdiri dari butiran minyak yang tersebar kedalam air. Minyak sebagai 

fase internal dan air sebagai fase external. 

2. Emulsi tipe W/O (water in oil) atau A/M (air dalam minyak). Adalah emulsi 

yang terdiri dari butiran yang tersebar kedalamminyak. Air sebagai fase 

internal dan minyak sebagai fase external. 

2.12 Uji Aktivitas Antioksidan Lotion Menggunakan Metode DPPH 

Metode DPPH merupakan metode in vitro yang sering dipilih sebagai 

metode pengujian aktivitas antioksidan karena sederhana, mudah, cepat, peka dan 

memerlukan sedikit sampel. Metode ini hanya membutuhkan senyawa DPPH yang 

bersifat stabil dan senyawa pembandingan seperti vitamin A, vitamin C atau 

vitamin E. Selain itu, metode ini tidak memerlukan substrat karena radikal bebas 

sudah tersedia secara langsung untuk mengganti substrat. Hasil dapat diamati 

dengan perubahan larutan dari ungu menjadi kuning. Perubahan warna 

menunjukkan bahwa DPPH telah tereduksi oleh proses donasi hidrogen atau 

elektron dari senyawa antioksidan sehingga warnanya berubah dari violet ke kuning 

dan DPPH tidak memberikan serapan pada panjang gelombang 517 nm (Hanif, 

2016). 

Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan 

DPPH yaitu adanya perubahan intensitas warna ungu dimana radikal bebas DPPH 
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yang memiliki elektron tidak berpasangan akan memberikan warna ungu. Warna 

akan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan. Perubahan warna ini 

akan memberikan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum 

DPPH saat diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis, sehingga akan 

diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50 

(Inhibitory concentration) (Maravirnadita, 2019). Berikut reaksi antara DPPH 

dengan antioksidan: Persamaan 2.3 

 

 

 

Gambar 2.3 Reaksi antara DPPH dengan antioksidan (Liang & Kitts, 

2014). 

 

Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang 

dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka 

aktivitas peredaman radikal bebas semakin tinggi. Pengukuran aktivitas antioksidan 

secara spektrofotometer dilakukan pada panjang gelombang 517 nm, yang 

merupakan panjang gelombang maksimum DPPH. Karena memberikan serapan 

paling maksimal dan memberikan kepekaan paling besar (Setiawan et al, 2018). 

Nilai persentase hambatan terhadap DPPH dihitung menggunakan 

persamaan rumus yang ditujukan oleh persamaan (2.4). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024-April 2025 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di STIKES Dirgahayu Samarinda 

yaitu Laboratorium Teknologi Farmasi untuk pelaksanaan formulasi 

sediaan dan Laboratorium Fitokimia untuk Uji Skrining, Determinasi di 

“Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis Fakultas 

Kehutanan Universitas Mulawarman”. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah labu ukur, gelas 

beaker, timbangan analitik, plat tetes, gelas ukur, pipet ukur, spektrofotometri 

UV-Vis B-one Uv Vis 100-0AX, kuvet, penangas, hot plate, alat uji daya 

sebar, alat uji daya lekat, corong pisah, toples kaca/wadah maserasi, 

Waterbath, batang pengaduk, wadah penampung filtrat, Viscometer dan 

Oven. 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun salam 

(Syzygium Polyanthum wight walp), etanol 96%, asam stearat, setil alkohol, 

parafn cair, gliserin, DMDM Hydantoin, triethanolamin, aquadestilata, dan 

DPPH (1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl), etil asetat, Reagen Dragendroff, 

Reagen mayer dan Reagen bouchardat. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium 

dengan rancangan penelitian dimana sampel daun salam (Syzygium 
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Polyanthum wight walp) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%, lalu hasil maserasi disaring untuk didapatkan filtrat dan 

residu. Filtrat yang diperoleh dihilangkan pelarutnya hingga diperoleh ekstrak 

kasar daun salam. Kemudian ekstrak kasar daun salam difraksinasi dengan 

corong pisah menggunakan n-heksan, etil asetat, dan air. Fraksi etil asetat 

diambil dan dihilangkan pelarutnya sampai diperoleh ekstrak hasil fraksi etil 

asetat. Kemudian dilakukan skrining fitokimia yang meliputi uji flavonoid, uji 

tanin, uji saponin, uji alkaloid, uji steroid/triterpenoid dan dilakukan uji 

aktivitas antioksidan terhadap ekstrak daun salam dengan metode DPPH. Lalu 

dilakukan evaluasi kestabilan lotion antioksidan dengan uji organoleptis, uji 

pH, uji homogenitas, uji viskositas, uji daya lekat, daya sebar dan uji cycling 

test. 

3.3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi variable yang akan diteliti 

secara operasional di lapangan dibuat untuk memudahkan dalam pelaksanaan, 

pengumpulan, pengolahan serta analisis data. Definisi operasional dapat dilihat 

pada tabel 3.1. 

Tabel Definisi Operasional 3.1 
 

Variable Definisi operasional 

Daun salam (Syzygium 

Polyanthum wight walp) 

Daun salam yang digunakan ialah daun 

salam yang hijau tua, tidak sobek atau 

dimakan Binatang. Lalu, dilakukan 

pengolahan serbuk simplisia yang kemudian 

diekstraksi. 
 

Aktivitas antioksidan Suatu nilai yang menunjukkan efektivitas 

ekstrak dalam aktivitas antioksidan dalam 

kemampuan menetralkan radikal bebas. 

Sediaan lotion Sediaan topikal yang digunakan dengan 

tujuan melindungi kulit dari sinar matahari 

khususnya sinar ultraviolet (UV) yang dapat 

merusak kulit dan membuat kulit menjadi 

kering dan bersisik atau pecah-pecah 
 

Karakterisasi sediaan lotion Uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, 

uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar 

dan cycling test. 
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3.3.3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menguji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH (1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl) dari formulasi 

fraksi etil asetat daun salam dalam bentuk sediaan lotion. 

3.3.4. Populasi, Sampel dan Teknik 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah daun salam (Syzygium 

polyanthum wight walp) yang diambil di jl. Cendana, Gg. 16. 

Pengambilan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00-10.00 saat cuaca 

cerah. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah ekstrak daun salam (Syzygium 

polyanthum (wight) walp) yang diperoleh dari proses fraksinasi 

menggunakan fraksi etil asetat, yang akan diformulasikan sebagai 

lotion. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan yaitu Simple Random Sampling 

(Sampel Acak Sederhana). Simple Random Sampling merupakan 

Teknik pengambilan sampel dari populasi secara acak, sederhana, 

sehingga setiap jenis populasi mempunyai peluang yang sama besar 

untuk digunakan sebagai sampel. Cara pengambilan sampel dapat 

dilakukan secara acak, Dimana pemilihan sampel dan Lokasi yang 

digunakan secara acak telah mewakili populasi dan wilayah secara 

keseluruhan (Sugiyono, 2012). Sampel yang dimaksud adalah daun 

salam, yang berlokasi di jl. Cendana Gg. 16 dan dilakukan proses 

fraksinasi yang kemudian diformulasikan sebagai sediaan lotion. 

3.3.5. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Bahan Baku 

Pengumpulan bahan baku adalah daun salam (Syzygium 

Polyanthumwight walp) diambil dari pucuk, daun yang digunakan yaitu 

daun salam hijau tua, tidak layu, tidak sobek atau dimakan Binatang. 
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Pengambilan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00-10.00 saat cuaca 

cerah. 

2. Determinasi 

Sampel tanaman daun salam dilakukan determinasi di 

Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda. Tujuan 

determinasi adalah untuk mengetahui identitas tanaman berdasarkan 

klasifikasi ilmiah. (Insanu et al., 2011). Menurut penelitian Diniatik 

(2015), dilakukan determinasi untuk mendapatkan kebenaran identitas 

dengan jelas dari tanaman yang diteliti dan menghindari kesalahan 

dalam pengumpulan bahan utama penelitian. 

3. Pengolahan Simplisia 

Pembuatan simplisia dengan pengumpulan daun, mengambil daun 

yang berwarna hijau tua (Rahman et al., 2014), selanjutnya melakukan 

proses sortasi basah untuk memisahkan daun dari pengotor serta 

pembawa yang menempel pada daun (Damayanti, 2021). Melakukan 

pencucian pada air mengalir dan bersih untuk menghilangkan tanah 

yang menempel pada daun (Damayanti, 2021). Melakukan proses 

pencucian sebanyak tiga kali, karena pencucian satu kali dapat 

menghilangkan 25% jumlah mikroba awal, dan jika pencucian 

dilakukan tiga kali maka mikroba yang tertinggal hanya 42% dari 

jumlah mikroba awal (Safitri, 2020). 

Pembuatan simplisia dilakukan dengan memilih daun Salam yang 

tua, karena daun salam tua memiliki kandungan flavonoid, alkaloid dan 

tanin yang tinggi (Bahriul et al., 2014). Pembuatan simplisia dilakukan 

dengan cara sortasi basah, yaitu pencucian dengan air mengalir, 

kemudian melakukan pengeringan dengan cara diangin-anginkan pada 

suhu kamar (Warnis et al., 2020). Sortasi kering untuk memisahkan 

pengotor atau benda asing dari simplisia kering (Damayanti, 2021). 

Simpan simplisia pada wadah yang kedap udara dan tidak lembab. 

Selanjutnya melakukan penggilingan untuk mendapatkan serbuk 

simplisia dengan cara diblender sampai halus dan diayak dengan 
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ayakan nomor 80 mesh, melakukan pengayakan untuk memperkecil 

ukuran sampel, sehingga pada saat proses ekstraksi akan didapatkan 

hasil yang lebih maksimal (Susilowati, 2019). 

4. Ekstraksi Daun Salam 

Ekstrak daun salam dibuat dengan cara maserasi. Serbuk daun 

salam sebanyak 500 g yang telah dihaluskan dimasukan ke dalam 

wadah maserasi. kemudian direndam dengan pelarut etanol 96% 

sebanyak 5 L. lalu diamkan selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 

Setelah itu dilakukan penyaringan yang akan menghasilkan filtrat dan 

residu. Residu yang ada diremaserasi dengan jenis dan jumlah pelarut 

yang sama lalu diamkan lagi selama 2 hari. Kemudian filtrat yang 

didapat diuapkan penyarinya dengan menggunakan waterbath pada 

suhu 60°C untuk mendapatkan ekstrak kental daun salam (Arman et al., 

2021). Ekstrak kental yang diperoleh dihitung persen rendamennya. 

Rumus untuk persen rendamen ditunjukkan oleh persamaan (3.2) 

 

 

5. Fraksinasi Daun Salam 

Ekstrak kental dimasukkan ke dalam corong pisah, kemudian 

dilarutkan dengan pelarut polar aquadest sebanyak 100 mL dan pelarut 

non-polar n-heksan sebanyak 100 mL digojog hingga homogen, 

diamkan selama 30 menit hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan bawah 

air dan lapisan atas n-heksana. Fase aquadest difraksinasi kembali 

menggunakan pelarut semi polar etil asetat sebanyak 100 mL, 

dimasukkan ke dalam corong pisah dan dikocok, diamkan hingga 

terbentuk 2 lapisan. Lapisan bawah aquadest dan lapisan atas etil asetat. 

Lapisan yang diambil adalah lapisan atas yaitu etil asetat (Herdiana & 

Aji, 2020). Hasil yang didapat adalah fraksi etil asetat kemudian 

dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 60°C sampai mendapat 

fraksi kental. 

Rendamen = x 100% 
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3.4 Skrining Fitokimia 

3.4.1 Uji Alkaloid 

Sebanyak 1 mL sampel dimasukan ke dalam masing-masing 3 tabung 

reaksi, tambahkan 1 mL HCI 2 N dan 3 tetes pereaksi mayer pada tabung 1, 3 

tetes pereaksi wagner pada tabung 2, dan 3 tetes pereaksi dragendorff pada 

tabung 3. Adapun hasil positif akan menghasilkan endapan berwarna coklat 

jingga pada pereaksi dragendorf, endapan warna kuning atau putih pada 

pereaksi mayer, dan warna coklat pada pereaksi wagner (Surbakti et al., 2018). 

3.4.2 Uji Tanin 

Sebanyak 2 mL sampel kedalam tabung reaksi ditambahkan 3 tetes 

larutan FeCl3. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi 

hijau kehitaman atau biru kehitaman (Wardani & Dkk, 2023). 

3.4.3 Uji Saponin 

Dilarutkan sampel dan diambil sebanyak 5 ml., dimasukan ke dalam 

tabung reaksi, lalu dikocok dengan kuat. Jika terbentuk busa, ditambah HCI I 

N. Hasil positif ditandai dengan munculnya buih-buih yang stabil (Surbakti et 

al., 2018). 

3.4.4 Uji Flavonoid 

Dilarutkan 2 mL sampel dalam etanol 96%, lalu dipanaskan di suhu 

60°C selama kurang lebih 2 menit. Ditambahkan 4-5 tetes HCI pekat dan 0,1 g 

serbuk Mg, lalu dikocok dan dibiarkan memisah. Hasil positif ditandai dengan 

adanya perubahan warna merah, kuning atau jingga (Tjahjani & Yusniawati, 

2017). 

3.4.5 Uji Steroid dan Triterpenoid 

Sampel ditambahkan beberapa tetes asam asetat dan asam sulfat 

pekat. Adanya triterpenoid d ditunjukkan dengan terjadinya warna merah 

jingga atau ungu, sedangkan adanya steroid ditunjukkan dengan terbentunya 

warna biru (Rahmatia, 2022). 
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3.5 Rancangan Formula 

Rancangan formula lotion dibuat dalam 4 formula, masing-masing formula 

dengan konsentrasi 0%, 0,5%, 1% dan 1,5%. 

Tabel 3.3 Rancangan Formula 
 

Bahan Fungsi  Formula (%)  

  F0 F1 F3 F4 

Fraksi Daun Salam Bahan aktif 0 0,5 1 1,5 

Asam Stearat Pengemulsi 2 2 2 2 

Trietanolamin Emulgator 1 1 1 1 

Paraffin Cair Emollient 8 8 8 8 

Setil Alkohol Pengemulsi 2 2 2 2 

DMDM Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Gliserin Humektan 8 8 8 8 

Parfum Pewangi 3 gtt 3 gtt 3 gtt 3 gtt 

Aquades Pelarut Add 100 ml Add 100 Add 100 

ml  ml 

Add 100 

ml 

Keterangan :     

F0 : Formula lotion yang mengandung 0% ekstrak daun salam 

F1 : Formula lotion yang mengandung 0,5% ekstrak daun salam 

F2 : Formula lotion yang mengandung 1% ekstrak daun salam 

F3 : Formula lotion yang mengandung 1,5% ekstrak daun salam 

3.6 Pembuatan Sediaan Lotion 

Lotion dibuat dengan formulasi sesuai dengan Bahan-bahan yang larut 

minyak (asam stearat, setil alkohol, dan parafin cair) dimasukkan ke dalam cawan 

penguap. Bahan-bahan yang larut air (trietanolamin, gliserin dan aquades) 

dimasukkan ke dalam beker gelas. Fase minyak dan fase air dipanaskan dan diaduk 

pada suhu 70ºC secara terpisah hingga homogen kemudian dicampurkan fase 

minyak dan fase air pada suhu 70ºC, sambil diaduk hingga kedua fase homogen dan 

mencapai suhu 40ºC. Pengawet (DMDM Hydantoin), parfum, dan zat aktif fraksi 

daun salam dimasukkan ke dalam campuran pada suhu 35ºC kemudian dilakukan 

pengadukan selama kurang lebih satu menit dan diaduk hingga berbentuk lotion 
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yang homogen. Kemudian dimasukkan ke wadah lalu dilakukan uji evaluasi fisik. 

(Mulyani, 2018). 

3.7 Penentuan Aktivitas Antioksidan Lotion Daun Salam 

3.7.1 Pembuatan Larutan DPPH 

Serbuk DPPH sebanyak 4 mg dilarutkan dengan 100 ml etanol dalam 

labu ukur. Larutan dijaga pada suhu kamar, terlindung dari cahaya untuk segera 

digunakan. Kemudian larutan DPPH sebanyak 1 ml dipipet ke dalam labu ukur 

kemudian dicukupkan volumenya sampai 5 ml dengan etanol, dihomogenkan 

kemudian dibiarkan selama 30 menit. (Azizah et al., 2017) 

3.7.2 Pengukuran Larutan Pembanding 

Larutan induk Vitamin C dengan konsentrasi 1000 ppm dibuat dengan 

cara ditimbang vitamin C sebanyak 100 mg dan dilarutkan dengan aquadest 

sambil diaduk dan dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya hingga 100 mL 

pada labu kur. Dari larutan stok masing-masing dipipet 0,025 ml, 0,05 ml, 

0,075 ml, dan 0,1 ml, 0,125 ml, 0,15 ml kemudian ditambahkan larutan DPPH 

sebanyak 1 mL dan dicukupkan volumenya dengan etanol sampai 5 ml pada 

labu ukur Selanjutnya dibuat variasi konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 

ppm, 25 ppm, dan 30 ppm. Kemudian diukur larutan sampel menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 520 nm, dilakukan 

replikasi sebanyak 3 kali (Azizah et al., 2017). 

3.7.3 Pengukuran Serapan Blanko 

Diukur 5 ml larutan DPPH kemudian dicukupkan volume dengan etanol 

hingga 25 ml. dalam labu ukur. Campuran dikocok dan dibiarkan selama 30 

menit pada suhu kamar kemudian diukur absorbansinya. (Bahriul., et al, 2014). 

3.7.4 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Lotion Daun Salam 

Ditimbang lotion daun salam sebanyak 100 mg kemudian dilarutkan 

dengan etanol 100 ml, diperoleh larutan stok dengan konsentrasi 1000 ppm. 

Dari larutan stok masing-masing dipipet 0,5 ml, 1 ml, 2 ml, dan 4 ml, kemudian 

ditambahkan larutan DPPH sebanyak 1 ml. dan dicukupkan volumenya dengan 

etanol sampai 5 ml pada labu ukur sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm, 

200 ppm, 400 ppm, dan 800 ppm. Campuran tersebut dikocok dan dibiarkan 
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selama 30 menit pada suhu kamar. Masing-masing larutan tersebut diukur 

serapannya pada panjang gelombang 520 nm, dilakukan sebanyak 3 replikasi 

(Bahriul et al, 2014) 

3.7.5 Pengukuran IC50 

Nilai IC50 didapat berdasarkan hasil persentase dari inhibisi terhadap 

radikal DPPH, dari konsentrasi larutan masingmasing dan akan diperoleh hasil 

persamaangaris regresi linier y = a + bx. Kemudian masukan 50 sebagai nilai 

y, sehingga akan diperoleh nilai x, yang menunjukan nilai IC50. Besarnya 

hambatan serapan radikal DPPH dapat digunakan sebagai penentu Aktivitas 

antioksidan, melalui perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH 

menggunakan rumus (Jayanti et al., 2021) Persamaan (3.4). 

 

 

 

3.8 Uji Mutu Fisik Sediaan 

3.8.1 Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptik terhadap lotion daun salam dilakukan dengan 

mengamati bentuk, perubahan warna, dan aroma formula sediaan lotion 

(Mulyani dkk, 2018). 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Diambil sedikit sampel sediaan lotion daun salam, kemudian diletakkan 

sedikit lotion, diantara kedua kaca objek. Kemudian diamati susunan partikel-

partikel kasar dan ketidak homogenan. Dikatakan homogen apabila pada saat 

pengujian tidak ada partikel-partikel kasar atau gumpalan yang ada pada lotion. 

Lotion tercampur secara merata serta dilihat persamaan warna yang merata 

(Dewi SP, 2014). 

3.8.3 Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan alat pH yang dicelupkan 

kedalam 0,5 gr krim yang telah diencerkan dengan 5 ml aquadest. Kemudian 

mengamati perubahan warna yang terjadi terhadap indikator tersebut dan 
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menentukan nilai pH nya. Nilai pH yang baik adalah 4,5-6,5, atau sesuai 

dengan nilai pH kulit manusia (Wahyuni, 2020) . 

3.8.4 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar, ditimbang 0,5 gram diletakan di tengah-tengah antara 

2 lempeng gelas. Kemudian diberikan beban (500g) dibiarkan 1 menit lalu 

diukur luas sebarannya. Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui daya 

penyebaran lotion/emulsi pada kulit (Wahyuni, 2020). 

3.8.5 Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat lotion ditimbang 1 gram dan diletakkan diatas 

object glass yang telah ditentukan luasnya. Kemudian diletakkan object glass 

lain diatas lotion tersebut, lalu ditekan dengan beban 0,5 kg selama 5 menit. 

Selanjutnya, beban diangkat dan dua object glass yang berdekatan tersebut 

dilepaskan sambil dicatat waktu terlepasnya kedua object glass tersebut. Daya 

lekat lotion yang baik adalah lebih dari 1 detik (Puspitasari dan Setyowati, 

2018). 

3.8.6 Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan menggunakan viscometer Brookfield LV. 

Sediaan dimasukkan ke dalam cup dan dipasang spindle. Rotor dijalankan 

dengan kecepatan 30 rpm. Nilai kisaran viskositas yang disyaratkan oleh SNI 

16-4399-1996 yaitu 2000-50000 Cp (centipoise) (Rahayu, 2016). 

3.8.6 Pengujian Tipe Emulsi 

Sejumlah tertentu sediaan diencerkan dengan aquadest, jika emulsi 

tersebut bercampur sempurna dengan air, maka emulsi tersebut bertipe 

minyak dalam air dan bila tidak bercampur sempurna dengan air maka emulsi 

tersebut bertipe air dalam minyak. Tipe emulsi pada lotion dikatakan baik 

apabila telah sesuai yang diharapkan yaitu minyak dalam air (M/A) (Daud 

dkk., 2018). 

3.8.7 Uji Stabilitas Penyimpanan 

Pengujian dilakukan untuk melihat karakteristik fisik sediaan lotion 

yang telah disimpan selama 28 hari, dengan interval waktu 7, 14, 21, dan 28 

hari dalam suhu ruang (20-25
o
C) tanpa perlakuan apapun. Pemeriksaan fisik 
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meliputi, bentuk, warna, dan bau sediaan (Malangi dkk., 2023, Ningrum, 

2017). 

3.8.8 Uji Cycling Test 

Cycling Test dilakukan dengan menyimpan sediaan lotion pada suhu 

4
o
C selama 24 jam, lalu dipindahkan kedalam oven yang bersuhu 40

o
C juga 

selama 24 jam. Perlakukan ini terhitung 1 siklus dan dilakukan sebanyak 6 

kali siklus (12 hari) (Wihelmina, 2012). 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik terhadap nilai 

IC₅ ₀ . Prosedur analisis meliputi uji normalitas, uji homogenitas varians, serta uji 

One Way ANOVA. Uji One Way ANOVA hanya dapat digunakan apabila data 

memenuhi asumsi distribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Jika data 

belum memenuhi kedua syarat tersebut, maka dilakukan transformasi data untuk 

menyesuaikannya. Namun, apabila setelah transformasi data tetap tidak memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas, maka analisis dilanjutkan menggunakan 

metode non-parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis (Dahlan, 2016). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Determinasi Daun Salam 

Tujuan determinasi tanaman yang diteliti sebelum digunakan sebagai bahan 

penelitian untuk mengetahui kebenaran tanaman yang akan diteliti dan menghindari 

kesalahan dalam pengumpulan bahan serta menghindari kemungkinan 

tercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan tanaman lain (Klau dkk., 2021). 

Determinasi dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas 

Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda. Hasil 

determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah Daun Salam 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). 

4.2 Preparasi Sampel 

Daun salam (Syzygium polyanthum) pada penelitian ini diperoleh dari jl. 

Cendana, Gg. 16, Kota Samarinda Sungai kunjang. Tahapan preparasi sampel daun 

salam meliputi pencucian, pengeringan dan penyerbukan. Pencucian sampel 

bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun. Pengeringan 

dilakukan untuk mengurangi kadar air pada sampel sehingga tidak menganggu 

proses ekstraksi. Daun salam kering kemudian dihaluskan diStikes dirgahayu 

samarinda, proses penghalusan dilakukan agar luas permukaan semakin besar 

sehingga mempermudah kontak antara sampel dengan pelarut pada saat ekstraksi. 

Hasil pengeringan didapatkan sebanyak 500 gr serbuk daun salam berwarna hijau 

tua dan masih berbau khas daun salam. 

4.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam 

Pembuatan ekstrak etanol daun salam dilakukan dengan metode maserasi, 

tujuan dari maserasi yaitu untuk penyarian zat aktif yang mudah larut dalam larutan 

penyari, menghindar kerusakan zat aktif akibat pemanasan. Pemilihan metode 

ekstraksi maserasi dikarenakan metode ini menggunakan peralatan yang sederhana, 

prosedur yang dilakukan lebih mudah, dan tidak merusak senyawa yang terkandung 

didalamnya karena dilakukan pada suhu ruang (Nurhasnawati dkk., 2017). Adapun 

etanol yang digunakan yaitu etanol 96%, penggunaan 96% dibandingkan 70% 

karena 96% memiliki kadar air yang lebih sedikit, pelarut etanol 96% lebih efektif 
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dalam menembus dinding sel sampel dibandingkan dengan etanol berkonsentrasi 

lebih rendah, sehingga menghasilkan ekstrak kental (Wendersteyt, Wewenkang dan 

Abdullah, 2021). penggunaan etanol 96% karena etanol merupakan pelarut 

universal yang bersifat selektif dan absorbansi baik sehingga Sebagian besar 

metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia dapat terekstrak atau tertarik lebih 

banyak (Damanis, 2020). 

Serbuk daun salam sebanyak 500 gram dilakukan ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Proses maserasi menggunakan toples 

kaca selama 5 hari dengan sesekali digojog secara berkala untuk memastikan 

pelarut dapat bersentuhan dengan seluruh permukaan bahan simplisia. Menurut 

(Wijayanti et al 2021) pengadukan selama maserasi bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi ekstraksi dengan mempercepat laju perpindahan massa dan mencegah 

terjadinya perbedaan konsentrasi antara permukaan bahan dan pelarut. Dengan 

demikian penggojogan secara berkala membantu meningkatkan jumlah senyawa 

aktif yang terekstraksi. Setelah digojog kemudian disaring dengan kain Flanel, 

kemudian disaring lagi menggunakan kertas saring dan dipekatkan dengan Rotary 

Evaporator maka diperoleh ekstrak kental daun salam. Hasil rendamen ekstrak 

daun salam dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Rendamen ekstrak daun salam 

Sampel Berat Serbuk 

(gram) 

Berat Ekstrak 

(gram) 

Persen 

Rendamen% 
 

Ekstrak daun 500 94,32 18,86 
 salam  

 

 

Hasil pembuatan ekstrak etanol 96% daun salam secara maserasi 94,32 gram 

dari 500 gr serbuk kering dan didapatkan hasil rendamen 18,86%, yang dimana 

hasil rendamen maserasi tersebut baik karena menurut Farmakope Herbal 

Indonesia. 2017 edisi II nilai rendamen yang baik dan efisien memperoleh hasil 

diatas 10%. Proses ekstraksi daun salam menggunakan pelarut etanol 96% 

menghasilkan rendamen sebesar 18,86% yang tergolong tinggi, bila dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al, 2020) yang meneliti ekstrak 

daun salam menghasilkan rendamen sebanyak 10,21%. Tingginya persentase 

rendamen menunjukkan banyaknya senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
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dalam ekstrak tersebut. Ekstrak etanol daun salam mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin yang bersifat polar dan triterpenoid 

yang bersifat non polar. Hal ini disebabkan karena etanol merupakan pelarut yang 

bersifat universal sehingga dapat menarik sebagian besar senyawa uang bersifat 

polar dan non polar pada bahan (Snyder, 1997) 

4.4 Fraksinasi 

Ekstrak kental yang diperoleh dari metode maserasi dilakukan fraksinasi 

dengan menggunakan tiga pelarut, yaitu pelarut non polar (n-heksana), pelarut semi 

polar (etil asetat), dan pelarut polar (air). Ekstrak daun salam dilakukan fraksinasi 

dengan pelarut nonpolar (n-heksana) dengan menggunakan corong pisah setelah n-

heksana ditambahkan, kemudian dilakukan penambahan air untuk memfasilitasi 

proses ekstraksi cair-cair. Lalu digojog secara manual agar senyawa dalam larutan 

dapat terdistribusi ke dalam fase yang sesuai (polar atau non polar). Pada tahap ini 

akan terbentuk 2 lapisan yang dimana lapisan atas n-heksana dan lapisan bawah air. 

Fraksinasi dilakukan sebanyak 3 kali dengan pelarut n-heksana sebanyak 100 mL 

dan air sebanyak 100 mL. setelah pemisahan lapisan, lapisan air (polar) yang 

mengandung senywa polar dapat dipisahkan dan dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Hasil lapisan air yang dipisahkan difraksinasi Kembali menggunakan etil asetat, 

pelarut semi polar. Penambahan etil asetat bertujuan untuk mengekstrak senyawa-

senyawa yang bersifat semi-polar, seperti flavonoid, tanin dan alkaloid tertentu. 

Proses ini juga menggunakan metode di gojog agar senyawa semi-polar dapat 

berpindah dari air ke fraksi etil asetat. Setelah pengocokan dan pemisahan lapisan, 

maka akan terbentuk dua lapisan Kembali yang dimana lapisan atas etil asetat 

(mengandung senyawa semi-polar) dan lapisan kedua yaitu air (tinggal senyawa 

polar yang belum terkestrak). Setelah lapisan etil asetat dipisahkan kemudian 

diambil dan diuapkan menggunakan rotary evaporator atau evaporasi biasa untuk 

menghilangkan pelarut. Hasil akhir dari penguapan ini adalah ekstrak kental fraksi 

etil asetat, yang kaya akan senyawa semi-polar aktif, Pemilihan fraksi etil asetat 

dalam penelitian ini karena etil asetat memiliki sifat kepolaran menegah yang 

efektif dalam mengekstraksi senyawa-senyawa fenolik dan flavonoid, yaitu 

kelompok metabolit sekunder yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan tinggi. 

Menurut Harbone (1987), etil asetat sangat cocok digunakan untuk memisahkan 
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senyawa polifenol dan flavonoid dari fraksi lain karena kepolaran sedangnya 

memungkinkan pelarut ini menarik senyawa yang tidak terlalu polar namun tetap 

aktif secara biologis. Hasil rendamen fraksi etil asetat daun salam dapat dilihat pada 

tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil rendamen fraksi etil asetat daun salam 
 

Berat ekstrak kental (gram) Rendamen (%) 
 

27,07 gr 28,70% 
 

 

Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan kandungan senyawa yang terdapat 

didalam ekstrak berdasarkan polaritasnya. Dalam penelitian ini digunakan etil 

asetat sebagai fraksi semi-polar untuk mengekstraksi senyawa aktif dari daun salam 

(Syzygium polyanthum) pemilihan pelarut ini didasarkan pada sifat kimianya yang 

mampu melarutkan senyawa flavonoid dan tanin yang diketahui memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan. Dari hasil fraksinasi, diperoleh bobot fraksi etil asetat sebesar 

27,07 gram. Hasil rendamen ekstrak fraksinasi etil asetat daun salam diperoleh 

sebesar 28,70%, persentase rendamen yang cukup tinggi dari fraksi etil asetat 

menunjukkan bahwa daun salam mengandung senyawa aktif dalam jumlah yang 

cukup banyak dengan polaritas menengah. 

4.5 Skrining Fitokimia 

Uji fitokimia dengan beberapa larutan yang dilakukan secara kualitatif. Uji 

fitokimia atau biasa disebut dengan skrining fitokimia merupakan cara untuk 

mengidentifikasi bioaktif yang belum tampak melalui tes atau pemeriksaan yang 

dapat dengan cepat memisahkan antara bahan alam yang memiliki dan tidak 

memiliki kandungan fitokimia tertentu. Skrining fitokimia merupakan tahap 

pendahuluan dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti. 

Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna 

dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat 

pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil skrining fitokimia daun salam 
 

Senyawa Hasil Skrining Ekstrak Keterangan 
 Maserasi Fraksi Maserasi Fraksi 

Alkaloid :   

Dragendorf Tidak ada endapan Tidak ada endapan - - 

Mayer Tidak ada endapan Tidak ada endapan - - 

wagner Tidak ada endapan Tidak ada endapan - - 

Flavonoid Merah/kuning Merah/kuning + + 

Saponin Busa stabil (5 menit  Busa stabil (5 
dan setelah ditetesi menit dan setelah 

HCl 2N) ditetesi HCl 2N) 

+ + 

Tanin Biru tua/hitam Biru tua/hitam 

kehijauan  kehijauan 

+ + 

Steroid & 

Triterpenoid 

Merah kecoklatan Merah kecoklatan - - 

 

Hasil uji fitokimia terhadap maserasi dan fraksi etil asetat daun salam pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa daun salam mengandung flavonoid, saponin dan 

tanin, sedangkan tidak terdeteksi adanya alkaloid maupun senyawa golongan 

steroid dan triterpenoid. Pada uji tanin menunjukkan hasil positif yang dimana 

perubahan warna menjadi biru tua, hal ini disebabkan karena adanya senyawa fenol 

dalam sampel, salah satunya adalah tanin, komponen polifenol yang berikatan 

dengan ion Fe
3+

 membentuk molekul kompleks. Untuk menjaga keseimbangan 

antara oksidan dan antioksidan, yang dapat memperbaiki sel-sel yang rusak akibat 

stress oksidatif dan menghasilkan radikal yang stabil, taniin berfunsi sebagai 

antioksidan dalam tubuh dengan mengikat radikal bebas (Dewi, 2020). Sedangkan 

pada uji fitokimia fraksi etil asetat daun salam menunjukkan reaksi positif hal itu 

disebabkan oleh sifat kimia tanin sebagai senyawa fenolik yang bersifat polar 

hingga sangat polar, sehingga mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol 

maupun semi-polar seperti etil asetat. Pada tahap maserasi, pelarut etanol mampu 

mengekstraksi tanin secara efektif dari jaringan tanaman. Selanjutnya, pada tahap 

fraksinasi, etil asetat sebagai pelarut semi-polar juga mampu melarutkan tanin, 

terutama jenis tanin yang memiliki polaritas sedang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa fraksi etil asetat sering mengandung 

konsentrasi tanin dan fenolik tertinggi dibandingkan fraksi lainnya, serta memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi (Kim & Wijesekara, 2010; Setyowati et al., 2022). 

Oleh karena itu, reaksi positif uji tanin tetap terdeteksi pada fraksi etil asetat karena 
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senyawa tanin yang bersifat polar sedang masih berada dalam fraksi tersebut setelah 

proses pemisahan, menunjukkan bahwa tanin terdistribusi baik dalam ekstrak kasar 

maupun fraksi etil asetat. 

Uji saponin pada penelitian ini menunjukkan hasil yang positif pada maserasi, 

hasil positif ditandai dengan terdapatnya buih stabil selama 5 menit dan setelah 

ditetesi HCl 2 N, saponin merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik 

dan hidrofob. Pada saat dikocok saponin terbentuk buih karena gugus hidrofil yang 

berikatan dengan air, sedangkan hidrofob akan berikatan dengan udara dapat 

menimbulkan buih (Eva Susanty, 2018). Tujuan penambahan HCl 2 N untuk 

memberikan polaritas, yang akan membantu gugus hidrofilik terikat lebih kuat dan 

menghasilkan busa yang stabil. Selanjutnya pada tahap fraksinasi etil asetat daun 

salam juga menunjukkan hasil positif, etil asetat sebagai pelarut semi-polar dapat 

melarutkan senyawa saponin jenis tertentu, terutama saponin triterpenoid yang 

umum ditemukan dalam daun salam (Harbone, 1998; Sofowora, 1993). Oleh karena 

itu, keberadaan saponin dalam fraksi tersebeut menunjukkan bahwa senyawa ini 

memiliki polaritas menegah dan stabil dalam pelarut etanol maupun etil asetat. 

Hasil skrining fitokimia pada maserasi menunjukkan positif pada uji flavonoid, 

hasil positif pada pemeriksaan senyawa flavonoid pada ekstrak daun salam 

menggunkan Mg dan HCl pekat menunjukkan perubahan warna menjadi warna 

merah. Hal ini menghasilkan garam flavilium berwarna merah atau jingga, yang 

dibuat dengan penambahan logam Mg dan HCl, yang mengurangi inti benzopirone 

yang ada dalam struktur flavonoid (Pardede dkk., 2018). Hasil positif pada maserasi 

menunjukkan bahwa pelarut etanol yang bersifat polar mampu mengekstraksi 

senyawa aktif yang bersifat polar hingga semi-polar seperti flavonoid. Flavonoid 

merupakan salah satu metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada tanaman 

dan dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat karena kemampuannya 

mendonorkan hidrogen dan menangkap radikal bebas (Kumar & Pandey, 2013). 

Selanjutnya pada fraksinasi etil asetat daun salam juga menunjukkan hasil positif 

pada flavonoid. Hal ini menunjukkan bahwa flavonoid terkandung dalam jumlah 

signifikan didalam daun salam, dan cenderung larut dalam pelarut semi-polar 

seperti etil asetat. Etil asetat secara umum dikenal efektif dalam mengekstraksi 

flavonoid aglikon serta senyawa fenolik lainnya (Harbone, 1998). Penemuan ini 
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sejalan dengan tujuan penelitian yang mengevaluasi aktivitas antioksidan fraksi etil 

asetat dari daun salam. Kandungan flavonoid yang tinggi dalam fraksi ini diduga 

kuat berperan penting dalam aktivitas antioksidan yang ditunjukkan. 

Hasil uji alkaloid pada penelitian ini menunjukkan hasil negatif pada pereaksi 

dragendorf, mayer dan wagner hasil negatif ditandai dengan tidak terbentuknya 

endapan, hal itu bisa sebabkan karena kandungan alkaloid pada daun salam 

konsentrasinya sangat rendah, selain itu juga terjadi pada penelitian ini karena 

perbedaan polaritas antara senyawa alkaloid dan pelarut, seperti pada penelitian ini 

menggunakan pelarut etanol 96% yang dimana etanol 96% adalah pelarut polar 

yang baik untuk mengesktraksi berbagai senyawa, meskipun etanol dapat 

mengekstrak alkaloid, efisiensinya mungkin tidak setinggi metode yang dirancang 

khusus untuk alkaloid (Putri dkk., 2022). 

Untuk uji steroid & triterpenoid pada penelitian ini menunjukkan hasil negatif 

karena tidak ditandai dengan terbentuknya warna biru pada steroid dan merah 

jingga atau ungu pada triterpenoid. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berkaitan dengan polaritas pelarut dan distribusi senyawa metabolit sekunder dalam 

tanaman. Etanol 96% merupakan pelaurt semi-polar yang mampu mengekstraksi 

berbagai senyawa seperti flavonoid, fenolat dan tanin, namun kurang efektif dalam 

mengekstraksi senyawa non-polar seperti steroid dan triterpenoid dalam jumlah 

optimal (Harborne, 1998). Demikian pula pada fraksi etil asetat yang memiliki 

polaritas menengah lebih selektif terhadap senyawa semi-polar, sehingga senyawa 

non-polar seperti steroid dan triterpenoid lebih mungkin terekstraksi dalam pelarut 

non-polar seperti heksana atau kloroform (Depkes RI, 2000). Oleh karena itu, hasil 

negatif pada kedua jenis ekstrak tersebut dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian 

polaritas pelarut dengan sifat kimia senyawa target. Selain itu, berdasarkan literatur, 

daun salam memang dilaporkan lebih kaya akan senyawa flavonoid dan minyak 

atsiri, sedangkan kandungan steroid dan triterpenoidnya tergolong rendah atau 

bahkan tidak terdeteksi pada beberapa bagian tanaman dan kondisi pertumbuhan 

tertentu (Utami et al., 2020). 
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4.6 Formulasi Sediaan Lotion Daun Salam 

Pada penelitian ini dibuat 4 formulasi (Tabel 3.3) lotion daun salam dengan 

variasi konsentrasi ekstrak yang berbeda, yaitu F0 ( 0% ekstrak), F1 (0,5% ekstrak), 

F2 (1% ekstrak) dan F3 (1,5% ekstrak). Proses pembuatan sediaan lotion ini 

mengandalkan pencampuran berbagai bahan yang disertai pemanasan dan 

pengadukan. Dalam pembuatan sediaan lotion bahan dipisahkan menjadi 2 fase 

yaitu fase air (trietanolamin, DMDM Hydantoin dan gliserin) sedangkan fase 

minyak (asam stearate, setil alkohol, dan paraffin cair), masing-masing bahan 

disiapkan secara terpisah. Pada pembuatan lotion ini digunakan variasi emulgator 

agar diperoleh formula dengan kestabilan fisik yang optimal. Yang dimana asam 

stearate dan trietanolamine dipilih sebagai emulgator karena bersifat netral dan 

tidak toksik, serta tidak menyebabkan iritasi pada kulit, tidak mudah dipengaruhi 

oleh pH dan adanya elektrolit. Adapun setil alkohol yang digunakan sebagai 

pengemulsi karna sifatnya lembut dan menyerap air, hal ini dapat meningkatkan 

stabilitas, konsistensi dan memperbaiki tekstur. Pada formulasi lotion selain 

menggunakan emulgator, juga terdapat paraffin cair sebagai emolien (pelembut) 

yang dimana emolien merupakan sebuah media pelembut kulit sehingga tidak 

menyebabkan kusam. Selain emoilen formulasi lotion juga menggunakan 

humektan yaitu gliserin yang berfungsi untuk mempertahankan kelembaban kulit 

agar tetap seimbang, tujuan penggunaan humektan adalah melembabkan dan 

mencegah kekeringan kulit. Sedangkan sebagai pengawet pada formulasi lotiom ini 

menggunakan DMDM Hydantoin yang dimana berfungsi untuk mencegah 

terjadinya pertumbuhan jamur. 

4.7 Evaluasi Sediaan Lotion 

4.7.1 Uji Organoleptis 

Hasil pemeriksaan organoleptis terhadap sediaan lotion ekstrak fraksi etil 

asetat daun salam yang dilakukan pada 4 formula dengan melihat perubahan 

bentuk, warna dan bau sediaan (Suprio, 2017). Pengujian organoleptis dapat 

dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil uji organoleptis lotion daun salam 
 

No Formula Bentuk Warna Bau 

1 F0 Semi Solid Putih Berbau khas 

2 F1 Semi Solid Hijau Muda Berbau khas 

3 F2 Semi Solid Hijau Tua Berbau khas 

4 F3 Semi Solid Hijau Kecoklatan Berbau khas 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Uji organoleptis bertujuan untuk mengamati bentuk, bau dan warna 

dari sediaan. Hasil uji organoleptis sediaan lotion fraksi daun salam 

didapatkan perbedaan antara F0 dan F1, F2 dan F3, yang dimana F0 tanpa 

penambahan ekstrak fraksi daun salam memiliki warna putih, tidak berbau 

dan berbentuk agak encer. Sedangkan sediaan F1 dengan penambahan 0,5% 

daun salam berwarna hijau muda, berbau pewangi dan teksturnya sedikit 

kental. Pada sediaan lotion F2 dengan penambahan 1% daun salam memiliki 

warna hijau tua, bau pewangi dan tekstur nya kental. Kemudian pada sediaan 

lotion F3 dengan penambahan 1,5% daun salam memiliki warna hijau 

kecoklatan, berbau pewangi dan teksturnya lebih kental. Hasil dari formula 

F1, F2, dan F3 menunjukkan adanya perbedaan bentuk lotion, karena 

tingginya konsentrasi ekstrak yang digunakan membuat bentuk lotion 

semakin kental. Warna hijau pada lotion dihasilkan dari warna ekstrak daun 

salam yang berwarna hijau. 

4.7.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memahami homogenitas dari bahan 

lotion dan ekstrak yang dipakai kemudian tidak adanya butiran kasar dalam 

sediaan. Proses uji homogenitas ini dengan cara mengoleskan sedikit lotion 

daun salam pada kaca objek, lalu dilihat susunan partikel yang ada ataupun 

ketidak homogenan. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Lotion Fraksi Daun Salam 
 

Replikasi    Uji Homogenitas   

F0 F1  F2 F3 

1 
2 

3 

Keterangan : 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh formula sediaan lotion fraksi etil 

asetat daun salam, yaitu F0 (tanpa ekstrak), F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) 

menunjukkan homogenitas yang baik secara visual, ditandai dengan tidak 

adanya gradasi warna, endapan, maupun aglomerasi bahan. Namun, seluruh 

sediaan menunjukkan adanya gelembung udara di dalam formulanya. 

Kemunculan gelembung pada sediaan lotion umumnya disebabkan oleh proses 

pencampuran atau pengadukan yang menghasilkan entrainment (perangkap) 

udara kedalam sediaan. Dalam penelitian ini, proses pencampuran dilakukan 

menggunakan mortir dan stamper untuk fase dasar, dan homogenizer pada saat 

penambahan ekstrak. Penggunaan alat homogenizer berkecepatan tinggi sangat 

efektif untuk mendapatkan dispersi yang seragam, tetapi juga dapat 

menyebabkan udara masuk ke dalam sistem, sehingga terbentuk gelembung 

(Martin et al., 2002). Meskipun terdapat gelembung, sediaan masih 

dikategorikan homogen selama bahan aktif terdistribusi secara merata dan 

tidak terjadi pemisahan fase. Menurut Lachman et al. (1994), keberadaan 

gelembung udara yang tidak menyebabkan perubahan tekstur, warna, maupun 

kestabilan komponen tidak mempengaruhi homogenitas secara signifikan, 

selama bahan aktif tidak menggumpal atau mengendap. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil evaluasi visual keempat formula tetap memenuhi kriteria 

homogenitas sediaan topikal. 
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4.7.3 Uji Tipe Emulsi 

Pengujian tipe emulsi dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan yang 

dibuat tetap pada emulsi yang diharapka atau tidak. Hasil uji tipe emulsi 

dilakukan dengan mengoleskan sediaan lotion pada objek glass, lalu diteteskan 

larutan metilen blue. Apabila zat warna tersebar merata pada sediaan maka tipe 

emulsi M/A, tetapi jika zat warna tidak tersebar merata maka tipe emulsi A/M 

(Utami dkk, 2021). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Tipe Emulsi Lotion Fraksi Daun Salam 
 

Replikasi    Uji Tipe Emulsi   

F0 F1  F2 F3 

1 

2 
3 

Keterangan : 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

M/A 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Tipe emulsi sediaan yang diharapkan yaitu M/A. pada pengujian tipe 

emulsi dengan pewarnaan menggunakan metilen blue emulsi dapat terwarnai 

karena metilen blue dalam air dan fase terluar dari emulsi adalah air (Aulton, 

2001). Hasil uji menunjukkan bahwa lotion dari semua formula memiliki tipe 

emulsi minyak dalam air (M/A). Hal ini ditandai dengan tersebarnya warna 

biru secara merata pada sediaan setelah ditambahkan metilen blue, yang 

mengindikasikan bahwa fase kontinyu (fase luar) dari emulsi adalah air, karena 

metilen blue hanya larut dalam fase air. Selain itu juga emulsi tipe M/A yang 

didapatkan terjadi karena disebabkan oleh pencampuran trietanolamin dengan 

asam stearat. Campuran tersebut akan membentuk sabun ionik dan 

menghasilkan tipe M/A yang stabil dan halus. Sehingga kandungan yang 

cenderung larut dalam air dipengaruhi oleh asam stearate dan trietanolamin, 

dimana peresentase konsentrasi semakin tinggi. 
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4.7.4 Uji Stabilitas Penyimpanan 

Uji stabilitas penyimpanan dilakukan untuk mengamati stabilitas 

sediaan lotion seperti bentuk, warna dan bau ketika didiamkan tanpa perlakuan 

apapun selama 28 hari pada suhu ruang (20-25
o
c) (Malangid dkk, 2023, 

Ningrum, 2017). Hasil uji stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil uji stabilitas penyimpanan lotion daun salam 

Formula  Hari Ke-  
 0 7 14 21 28 

F0 Warna Putih Putih Putih Putih Putih 

 Bau Bau khas Bau 

khas 

Bau khas Bau khas Bau khas 

 Bentuk Semi 

solid 

Semi 

solid 
Semi solid Semi 

solid 
Semi solid 

F1 Warna Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau muda 

 Bau Bau khas Bau 

khas 
Bau khas Bau khas Bau khas 

 Bentuk Semi 

solid 

Semi 

solid 

Semi solid Semi 

solid 

Semi solid 

F2 Warna Hijau tua Hijau 

tua 
Hijau tua Hijau tua Hijau tua 

 Bau Bau khas Bau 

khas 

Bau khas Bau khas Bau khas 

 Bentuk Semi 

solid 

Semi 

solid 
Semi solid Semi 

solid 
Semi solid 

F3 Warna Hijau 

coklatan 

Hijau 

coklatan 

Hijau 

coklatan 

Hijau 

coklatan 

Hijau 

coklatan 
 Bau Bau khas Bau 

khas 
Bau khas Bau khas Bau khas 

 Bentuk Semi 

solid 

Semi 

solid 

Semi solid Semi 

solid 

Semi solid 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Uji stabilitas penyimpanan dilakukan untuk melihat kestabilan sediaan 

lotion selama 28 hari penyimpanan pada suhu ruang (20-25
o
c) yang meliputi 

bentuk, warna dan bau. Hasil pengamatan selama 28 hari menunjukkan bahwa 

semua formula lotion (F0, F1, F2 dan F3) memiliki stabilitas fisik yang baik. 
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Tidak ditemukan perubahan warna yang signifikan dan tidak menimbulkan bau 

yang kurang baik, yang menandakan bahwa sistem emulsi tetap stabil selama 

masa penyimpanan, hal ini juga menunjukkan bahwa komposisi formula dan 

jenis bahan yang digunakan, termasuk emulgator dan bahan pengawet, mampu 

menjaga kestabilan sistem emulsi selama periode penyimpanan. Stabilitas yang 

baik ini juga menunjukkan bahwa penambahan ekstrak pada F1, F2 dan F3 

tidak menyebabkan ketidakstabilan fisik dalam sistem lotion, meskipun ekstrak 

seringkali berpotensi memengaruhi kestabilan karena mengandung komponen 

aktif yang reaktif atau sensitif terhadap cahaya dan suhu. Dapat disimpulkan 

bahwa keempat formula lotion menunjukkan stabilitas penyimpanan yang baik 

selama 28 hari, dan layak dipertimbangkan untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai sediaan topikal yang stabil dan efektf. 

4.7.5 Uji Cycling Test 

Pengujian cycling test dilakukan untuk mengetahui kestabilan emulgel 

yang meliputi pemisahan fase, bentuk, warna dan bau sediaan setelah 

mendapatkan perlakuan disimpan pada suhu 4
0
C selama 24 jam lalu 

dimasukkan kedalam suhu 40
0
C selama 24 jam terhitung sebagai 1 siklus, 

perlakuan diulangi sebanyak 6 siklus. (Shintyawati et al., 2024). Hasil dapat 

dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil uji cycling test lotion daun salam 
 

Formula  Uji cycling test  

Sebelum Sesudah 
 

F0 - - 

F1 - - 

F2 - - 

F3 - - 

Keterangan : 

(+) : Terjadi pemisahan fase 

(-) : Tidak terjadi perubahan fase 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 
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Uji cycling test merupakan salah satu metode percepatan dalam uji 

stabiltas fisik sediaan kosmetik yang digunakan untuk mengetahui kestabilan 

formulasi terhadap perubahan suhu ekstrem secara berulang. Tujuan utama dari 

uji ini adalah untuk mengevaluasi kemungkinan terjadinya instabilitas fisik 

seperti pemisahan fase, perubahan warna, bau, viskositas atau terbentuknya 

endapan selama penyimpanan. Berdasarkan hasil uji cycling test yang telah 

dilakukan terhadap sediaan lotion dalam penelitian ini, tidak ditemukan adanya 

perubahan fisik, baik berupa pemisahan fase, perubahan warna, maupun 

terbentuknya endapan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan lotion yang 

diformulasikan memiliki stabiltas fisik yang baik terhadap suhu ekstrem 

berulang. Tidak terjadinya pemisahan fase mengindikasikan bahwa sistem 

emulsi yang terbentuk cukup stabil. Secara keseluruhan, hasil uji cycling test 

yang menunjukkan tidak adanya perubahan fisik pada sediaan lotion 

mendukung bahwa formulasi tersebut memiliki stabilitas fisik yang baik dan 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk kosmetik yang layak 

dipasarkan. 

4.7.6 Uji pH 

Suatu sediaan atau formula sangat penting untuk diuji keasamannya 

(pH) karena untuk keamanan saat pengaplikasian ke kulit (terjadi iritasi). 

Pengujian pH merupakan salah satu sifat fisik yang harus dilaksanakan guna 

memahami tingkatan keasaman sediaan lotion agar memberikan jaminan 

sediaan lotion tidak mengiritasi kulit pada saat digunakan. Adapun parameter 

standar pH yang baik untuk produk kosmetik salah satunya sediaan lotion daun 

salam berdasarkan pH kulit yaitu memiliki rentang 4,5-8 menurut SNI. Hasil 

viskositas dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil uji pH lotion daun salam 
 

Replikasi  Uji pH  
 F0 F1 F2 F3 

1 5,54 5,67 5,54 5,52 

2 6,54 6,67 6,54 6,52 

3 7,54 7,67 7,54 7,52 

Rata-Rata 6,54 6,67 6,54 6,52 
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Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Pengujian pH dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan lotion 

memiliki Tingkat keasaman yang sesuai dengan rentang pH fisiologis kulit 

yaitu sekitar 4,5-8 menurut SNI (Tungadi et al, 2023). pH yang sesuai penting 

untuk menjaga kenyamanan kulit, mencegah iritasi, serta mendukung stabilitas 

bahan aktif dalam formula. Hasil pengujian menunjukkan bahwa keempat 

formula lotion, yaitu F0, F1, F2 dan F3 berada dalam rentang ideal untuk 

penggunaan topikal, dan tidak menimbulkan resiko iritasi pada kulit normal. 

Dapat dilihat bahwa F1 menunjukkan pH tertinggi yaitu 6,67, sedangkan F3 

memiliki nilai terendah 6,52, meskipun terdapat variasi kadar ekstrak dalam 

setiap formula, perbedaan pH antar formula relatif kecil dan tidak signifikan 

secara klinis. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan ekstrak hingga 

1,5% tidak memengaruhi pH secara drastis. 

4.7.7 Uji Viskositas 

Uji viskositas ini bertujuan untuk memahami sebesar apa sifat alir serta 

kekentalan dalam sediaan. Persyaratan viskositas yang baik dalam sediaan 

yakni 2000-50000 cP (centipoise) (Rahayu, 2016). Uji viskositas sediaan lotion 

dilakuan menggunakan alat viscometer Brookfield. Apabila sediaan lotion 

mempunyai viskositas terlalu tinggi akan menyulitkan pada saat sediaan 

dituangkan kewadah, sedangkan sediaan lotion yang memiliki viskositas 

sangat rendah menghasilkan sediaan lotion bertekstur cair dan gampang 

menetes, kemudian tidak dapat ditinggal dipermukaan kulit serta tujuan terapi 

menjadi tidak tercapai denga maksimal. Hasil viskositas dapat dilihat pada 

tabel 4.10. 



56  

Tabel 4.10 Hasil uji viskositas lotion daun salam 

 

Formula Dial Reading Factor Hasil Keterangan 

F0 81 200 16200 Memenuhi 

F1 72 200 14400 Memenuhi 

F2 64,5 200 12900 Memenuhi 

F3 61 200 12400 Memenuhi 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Hasil uji viskositas menunjukkan bahwa semua formula, yaitu F0, F1, 

F2 dan F3, memiliki nilai viskositas yang berada dalam rentang optimal untuk 

sediaan lotion yang dimana rentang viskositas untuk sediaan lotion yang baik 

dan dipersyaratkan oleh SNI 16-4399-1996 yaitu 2000-50000 cP (Rahayu, 

2016). Viskositas yang baik merupakan salah satu parameter penting dalam 

penilaian mutu fisik sediaan topikal, karena mempengaruhi stabilitas sediaan, 

kenyamanan saat aplikasi, serta kemampuan menyebar dan melekat 

dipermukaan kulit. Pada hasil uji viskositas dari keempat formula 

menunjukkan bahwa nilai viskositas menurun secara bertahap seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formula. Pada F0 yang tidak 

mengandung ekstrak memiliki viskositas tertingi, sedangkan F3 yang 

mengandung ekstrak dalam konsentrasi tertinggi memiliki viskositas terendah, 

Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh interaksi antara komponen 

ekstrak dengan bahan pembentuk dasar lotion, seperti emulgator dan pengental. 

Walaupun terjadi penurunan semua formula tetap berada dalam batas 

viskositas yang dapat diterima untuk sediaan lotion, sehingga tidak 

memengaruhi kestabilan dan kenyamanan sediaan secara signifikan. 

Penurunan viskositas juga tidak menyebabkan lotion menjadi terlalu encer, 

karena viskositas terendah ada di F3 masih sebesar 12400 cPs yang dimana 

nilainya masih sesuai dengan standar karakteristik lotion. Dapat disimpulkan 

bahwa penambahan ekstrak hingga konsentrasi 1,5% tidak menurunkan 

viskositas secara drastis dan masih menghasilkan lotion dengan sifat fisik yang 



57  

baik, sehingga semua formula layak dipertimbangkan sebagai sediaan topikal 

yang stabil dan efektif. 

4.7.8 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilaksanakan guna memahami sebesar apa potensi 

menyebar lotion saat diaplikasikan pada kulit. Persyaratan daya sebar yang 

baik yakni 5-7 cm. uji daya sebar dilaksanakan dengan menaruh lotion 

ditengah-tengah antara 2 lempeng gelas kemudian diberikan beban (50g, 100g, 

200g dan 500g) yang diletakkan secara bergantian dan ditunggu selama 1-2 

menit pada masing-masing beban untuk mengetahui hasil diameter daya sebar 

sediaan. Dapat dilihat pada gambar 4.11 

Tabel 4.11 Hasil uji daya sebar lotion daun salam 
 

Replikasi  Daya Sebar  
 F0 F1 F2 F3 

1 4,2 5,2 5,6 5,8 

2 5,2 6,2 6,6 6,8 

3 6,2 7,2 7,6 7,8 

Rata-Rata 5,2 6,2 6,6 6,8 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Berdasarkan data hasil uji daya sebar diatas menunjukkan bahwa 

kemampuan menyebar setiap formula itu berbeda-beda. Kemampuan 

penyebaran yang baik pada basis berperan penting dalam kenyamanan aplikasi 

pada permukaan kulit. Lebih dari itu juga hal ini juga menjamin penyebaran 

bahan aktif yang seragam, mempercepat penyerapan, dan meningkatkan 

efektivitas produk secara keseluruhan. Pada penelitian ini dilakukan uji daya 

sebar terhadap empat formulasi lotion yaitu F0 (Formulasi kontrol tanpa bahan 

aktif), F1, F2 dan F3 yang mengandung variasi konsentrasi bahan aktif. Hasil 

pengujian rata-rata menunjukkan bahwa keempat formulasi memiliki daya 

sebar yang masuk dalam kategori baik dalam rentang nilai daya sebar yang 

dipersyaratkan oleh SNI yaitu 5-7 cm. Dari hasil uji daya sebar pada tabel 

terlihat bahwa formula dengan viskositas lebih tinggi cenderung memiliki daya 
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sebar yang lebih rendah. F0 dengan viskositas tertinggi memiliki daya sebar 

terendah sebesar 5,2 cm, sedangkan F3 yang memiliki viskositas terendah 

menunjukkan daya sebar tertinggi sebesar 6,8 cm. hal ini sejalan dengan 

literatur yang menyatakan bahwa semakin tinggi viskositas suatu sediaan akan 

meningkatkan resistensinya terhadap daya sebar, sehingga luas sebar yang 

dicapai menjadi lebih kecil (Ansel et al., 2013). Menurut (Rowe et al., 2009), 

viskositas memiliki korelasi negatif terhadap daya sebar. Semakin tinggi 

viskositas, maka partikel-partikel dalam sistem cenderung lebih sulit untuk 

bergerak dan menyebar karena kohesi internal yang tinggi, sehingga 

menghambat penyebaran formulasi diatas kulit, sebaliknya formula dengan 

viskositas rendah akan lebih mudah menyebar karena gesekan antar molekul 

lebih kecil, memungkinkan aplikasi yang lebih merata dan mudah. 

4.7.9 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

lotion melekat pada daerah yang diaplikasikan yaitu kulit. Untuk hasil uji daya 

lekat dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil uji daya lekat lotion daun salam 
 

Replikasi  Daya Lekat  
 F0 F1 F2 F3 

1 0,13 0,03 1,11 1,61 

2 1,13 1,03 2,11 2,61 

3 2,13 2,03 3,11 3,61 

Rata-Rata 1,13 1,03 2,11 2,61 

Keterangan: 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5% 

Daya lekat merupakan kemampuan suatu sediaan topikal seperti lotion 

untuk menempel pada permukaan kulit dalam jangka waktu tertentu setelah 

diaplikasikan. Daya lekat yang baik sangatlah penting agar bahan aktif dapat 

bekerja optimal, meningkatkan waktu kontak dengan kulit, dan meminimalkan 

kebutuhan untuk aplikasi ulang. Berdasarkan hasil pengujian daya lekat, 

diketahui bahwa keempat formula lotion, yaitu F0, F1, F2 dan F3 menunjukkan 
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daya lekat yang baik dan masuk dalam rentang daya lekat yaitu lebih dari 1 

detik (Puspitasari dan Setyowati, 2018). Hal ini ditandai dengan kemampuan 

masing-masing sediaan untuk menempel pada permukaan kulit secara stabil 

dalam waktu yang cukup lama, namun tetap memberikan kenyamanan tanpa 

menimbulkan rasa lengket. Daya lekat yang baik ini dipengaruhi oleh 

komposisi bahan penyusun masing-masing formula, khususnya komponen 

emulgator dan pengental seperti setil alkohol dan asam stearate yang berperan 

dalam meningkatkan viskositas serta membentuk konsistensi lotion yang 

stabil. Semakin optimal viskositas suatu sediaan, maka daya lekatnya 

cenderung meningkat karena dapat memperpanjang waktu kontak lotion 

dengan permukaan kulit. Pada F3 memiliki viskositas paling rendah (12400 

cP), tetapi menunjukkan daya lekat tertinggi (2,61 detik), hal ini menunjukkan 

bahwa daya lekat tidak hanya ditentukan oleh viskositasnya, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh komposisi termasuk ekstrak yang digunakan (Rowe et al., 

2009). 

4.8 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH (1,1 difenil-2-

pikrilhidrazil) 

DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang berwarna ungu tua. Senyawa 

antioksidan dapat bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme donasi atom 

hidrogen dan menyebabkan peluruhan warna DPPH dari ungu menjadi kuning yang 

diukur pada Panjang gelombang optimum. 

4.8.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Larutan DPPH 

Penentuan panjang gelombang maksimal larutan dilakukan dengan 

mengukur absorbansi larutan pada Panjang gelombang 400-800 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil Panjang gelombang maksimum 

larutan DPPH dapat dilihat pada gambar 4.1 diperoleh hasil Panjang 

gelombang maksimum larutan DPPH yaitu 520 nm dengan absorbansi 0,1273. 

Penetapan Panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui pada 

Panjang gelombang berapa larutan DPPH menghasilkan nilai serapan paling 

optimum pada sampel, sehingga hasil pengukuran akurat memperkecil 

kesalahan (Yolanda, 2021). 
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Gambar 4.1 Panjang Gelombang DPPH 

Berdasarkan gambar diatas hasil pengukuran pada rentang 400-800 nm 

didapatkan Panjang gelombang maksimum DPPH 0,1 mM berada pada 520 

nm. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan Panjang 

gelombang maksimum DPPH berkisar 515-520 nm (Sirivibulkovit et al., 2018; 

Yuliani et al., 2016). Oleh karena itu, 520 nm menjadi parameter standar untuk 

mendeteksi efektivitas senyawa antioksidan dalam menetralkan radikal bebas. 

Selain itu, pemilihan Panjang gelombang ini juga mempertimbangkan Tingkat 

sensitivitas dan stabilitas larutan DPPH pada Panjang gelomang 520 nm, 

dimana perubahan yang terjadi lebih akurat untuk memantau aktivitas 

antioksidan. Penggunaan Panjang gelombang yang berbeda dapat 

menyebabkan hasil yang kurang akurat atau perubahan warna yang tidak stabil 

(Hanin dan Pratiwi, 2017). 

DPPH merupakan salah satu metode yang paling umum digunakan untuk 

menilai kemampuan suatu senyawa dalam menangkap radikal bebas. DPPH 

merupakan radikal bebas stabil yang memiliki warna ungu dan akan 

mengalami perubahan warna menjadi kuning pucat atau tidak berwarna setelah 

bereaksi dengan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Reaksi ini 

mencerminkan kemampuan suatu senyawa dalam mendonorkan electron atau 

atom hidrogen, sehingga dapat menetralisir radikal bebas dan mengurangi 

stress oksidatif (Molyneux, 2004). Metode DPPH digunakan secara luas dalam 

penilaian aktivitas antioksidan karena memiliki sejumlah keunggulan, di 

antaranya yaitu prosedurnya yang sederhana, mudah dan menggunakan sampel 

dalam jumlah yang sedikit dalam waktu yang singkat, selain itu juga metode 
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ini sangat praktis karena hanya membutuhkan spektrofotometer UV-Vis untuk 

mengukur absorbansi sebagai indikator aktivitas penangkapan radikal bebas 

(Molyneux, 2004). 

4.8.2 Uji Aktivitas Antioksidan Lotion Fraksi Etil Asetat Daun Salam 

dan Vitamin C 

Uji aktivitas antioksidan bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu 

senyawa sebagai antioksidan. Metode yang digunakan adalah DPPH (1,1 

difenil–2– pikrilhidrazil) (Rahman et al., 2014). Pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan pada sediaan lotion fraksi etil asetat daun salam. Fraksi 

etil asetat daun salam diformulasikan kedalam bentuk sediaan lotion guna 

mengevaluasi efektivitasnya sebagai antioksidan topikal. Pemeriksaan 

antioksidan lotion fraksi etil asetat daun salam dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan yang ada pada lotion fraksi etil asetat daun salam dengan 

menggunakan vitamin C sebagai kontrol positif atau pembanding, vitamin C 

sebagai pembanding karena merupakan antioksidan alami yang telah terbukti 

efektif dalam menangkap radikal bebas melalui mekanisme donasi electron 

dam hidrogen. Selain itu, vitamin C bersifat larut air dan memiliki aktivitas 

antioksidan tinggi sehingga cocok digunakan sebagai standar dalam berbagi 

metode penelitian aktivitas antioksidan, termasuk DPPH (Susilowari & 

Wulandari, 2019). 

4.8.3 Penentuan Nilai IC50 

Parameter yang digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan 

adalah Inhibitory Concentration (IC50). Nilai IC50 menggambarkan besarnya 

konsentrasi senyawa uji yang dapat menangkap radikal bebas 50%. Nilai IC50 

diperoleh dengan menggunakan persamaan linier yang menyatakan hubungan 

antara konsentrasi (symbol x) dengan aktivitas penangkap radikal bebas 

(symbol y). Senyawa dianggap memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

jika nilai IC50 berada dibawah 50 ppm, senyawa dengan nilai IC50 antara 50-

100 ppm tergolong sebagai antioksidan kuat, apabila nilai IC50 berada dalam 

rentang 100-150 ppm senyawa tersebut diklasifikasikan sebagai antioksidan 

sedang, kemudian senyawa yang menunjukkan nilai IC50 151-200 ppm 
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digolongkan sebagai antioksidan lemah dan jika nilai IC50 melebihi 200 ppm 

senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah. 

Tabel 4.13 Pengukuran Antioksidan Lotion Fraksi Etil Asetat 

Daun Salam 

 

Formula konsentrasi Rerata 

Absorbansi 

%inhibisi Regresi 

Linear 

IC50 

(ppm) 
Kategori 

F0 100 0,5937 5,154 y = 19.556 855.764 Sangat 
 200 0,4687 25,133 -82.042  Lemah 
 400 0,3969 36,597 R= 0.9707   

 800 0,3348 46,518    

F1 100 0,3279 47,614 y = 10.547 129.358 Sedang 
 200 0,2943 52,993 – 1.2857   

 400 0,2246 64,116 R= 0,9693   

 800 0,1986 68,275    

F2 100 0,3147 49,728 y = 11.766 97.510 Kuat 
 200 0,2522 59,718 -3.8878   

 400 0,2142 65,777 R= 0,9922   

 800 0,1572 74,894 - 3   

F3 100 0,3048 51,315 y = 11.378 82.322 Kuat 
 200 0,2346 62,529 -0,1843   

 400 0,2140 65,820 R= 0,9634   

 800 0,1471 76,507    

Keterangan: 

F0 : Formula lotion tanpa ekstrak fraksi etil asetat daun salam 0% 

F1 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 0,5% 

F2 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1% 

F3 : Formula lotion yang mengandung fraksi etil asetat daun salam 1,5 

Tabel 4.14 Pengukuran Antioksidan Vitamin C 
 

Sampel konsentrasi Rata-

Rata 

% 
inhibisi 

Regresi IC50 

Linear 

Kategori 

Vitamin 5 0,468 25,240 Y=21.739 15.977 Sangat 

C 10 0,3716 40,628 -10.242 Kuat 
 15 0,3493 44,196 R=0,9691  

 20 0,2716 56,603   

 25 0,246 60,703   

 30 0,111 82,268   
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Gambar 4.2 Grafik Vitamin C 

Berdasarkan hasil nilai IC50 pada tabel 4.13 dan 4.14 hasil uji aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH terhadap berbagai formula lotion yang 

mengandung fraksi etil asetat daun salam menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin kuat aktivitas 

antioksidannya. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan IC50 seiring 

meningkatnya konsentrasi fraksi dalam sediaan. F0 (tanpa ekstrak) 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 855,764 yang tergolong sangat lemah, 

karena tidak mengandung senyawa aktif antioksidan. F1 (0,5%) 

menunjukkan aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 sebesar 

129,358. Selanjutnya F2 (1%) dan F2 (1,5%) menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang kuat, dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 97,510 dan 

82,322. Sebagai pembanding, vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 15,977, 

yang menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat. Semakin kecil nilai 

IC50 maka semakin kuat potensi antioksidannya, sedangkan meningkatnya 

nilai IC50 maka semakin lemah potensinya dalam menangkal radikal bebas 

(Rahman et al.,2014). Hasil IC50 menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun 

salam memiliki potensi sebagai antioksidan topikal yang cukup baik, 

terutama pada konsentrasi 1% dan 1,5%. Efektivitas ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh kandungan senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin yang 

telah terdeteksi pada uji fitokimia sebelumnya, yang diketahui berperan 

dalam menetralisir radikal bebas melalui mekanisme donasi elektron atau 

atom hidrogen (Kumar & Pandey, 2013). Untuk mengevaluasi adanya 

perbedaan yang signifikan dalam aktivitas antioksidan antar formula lotion 
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daun salam dan pembanding yaitu vitamin C, maka dilakukan serangkaian 

analisis statistik. 

4.8.4 Analisis Statistik 

Langkah awal adalah menguji distribusi data menggunakan uji 

normalitas Shapiro-wilk, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal (p>0,05) atau tidak normal (p<0,05). Hasil uji Shapiro-

wilk menunjukkan nilai signifikan (p) pada masing-masing formula yaitu F0 

= 0,855, F1= 0,621, F2 = 0,998, F3 = 0,948, dan vitamin C = 0,960. Seluruh 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data dari 

masing-masing kelompok berdistribusi normal, sehingga data memenuhi 

asumsi normalitas. Karena data berdistribusi normal, maka pengujian dapat 

dilakukan dengan uji homogenitas varians antar kelompok menggunakan 

Levene’s Test. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah varians dari masing-

masing kelompok data adalah homogen atau seragam. Hasil uji Levene’s 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,443, nilai ini lebih besar dari 0,05 

yang berarti tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antar kelompok. 

Dengan demikian, dari hasil signifikan yang didapatkan menunjukkan bahwa 

data memiliki varians yang homogen. Berdasarkan terpenuhinya asumsi 

normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji ANOVA satu arah (one-way 

ANOVA) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,022, nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna secara statistik antara kelompok formulasi 

fraksi etil asetat daun salam dan vitamin C terhadap parameter yang di uji. 

Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara signifikan, 

dilakukan uji lanjutan menggunakan metode LSD (Least Significant 

Difference). Untuk hasil LSD dapat dilihat pada tabel 4.13 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Statistik 
 

Perbandingan 

Formula 

Nilai 

Signifikan 

Kriteria 

Uji 

Kesimpulan 

F0 - F1 0,012 Sig < 0,05 Signifikan 

F0 – F2 0,005 Sig < 0,05 Signifikan 

F0 – F3 0,004 Sig < 0,05 Signifikan 

F0 – Vitamin C 0,028 Sig < 0,05 Signifikan 

Vitamin C – F0 0,028 Sig < 0,05 Signifikan 

Vitamin C – F1 0,500 Sig > 0,05 Tidak Signifikan 

Vitamin C – F2 0,273 Sig > 0,05 Tidak Signifikan 

Vitamin C – F3 0,215 Sig > 0,05 Tidak Signifikan 

Berdasarkan Hasil uji LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara formula F0 dengan formula F1, F2, F3, dan vitamin C 

(p < 0,05). Nilai signifikansi antara F0 dan F1 adalah 0,012, F0 dan F2 sebesar 

0,005, F0 dan F3 sebesar 0,004, serta antara F0 dan vitamin C sebesar 0,028. 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan fraksi etil asetat daun salam pada 

formula F1, F2, dan F3 secara signifikan meningkatkan aktivitas antioksidan 

dibandingkan dengan formula F0 yang tidak mengandung ekstrak. Sementara 

itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara vitamin C dengan F1 

(p = 0,500), F2 (p = 0,273), maupun F3 (p = 0,215). Hal ini menunjukkan 

bahwa formula yang mengandung fraksi etil asetat daun salam, terutama F2 

dan F3, memiliki aktivitas antioksidan yang mendekati efektivitas vitamin C 

sebagai antioksidan pembanding. Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formula F2 dan F3 mampu 

memberikan aktivitas antioksidan yang kompetitif terhadap vitamin C, 

meskipun masih belum melampauinya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa fraksi etil asetat daun salam memiliki potensi sebagai agen antioksidan 

dalam sediaan topikal, terutama pada formula dengan konsentrasi ekstrak 

yang lebih tinggi (F2 dan F3), yang menunjukkan efektivitas sebanding 

dengan antioksidan standar seperti vitamin C. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lotion fraksi etil asetat daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) memiliki potensi sebagai antioksidan, yang ditunjukkan oleh 

nilai IC50 pada formula F2 sebesar 97,510 (kategori kuat) dan formula 

F3 sebesar 82,322 (kategori kuat). Nilai ini menunjukkan peningkatan 

aktivitas antioksidan seiring peningkatan konsentrasi fraksi dalam 

formula lotion, meskipun berada dibawah efektivitas vitamin C sebagai 

pembanding. Kandungan flavonoid dalam fraksi etil asetat daun salam 

berperan penting dalam aktivitas tersebut. 

2. Lotion fraksi etil asetat daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) menunjukkan stabilitas mutu fisik yang baik, ditunjukkan oleh 

homogenitas sediaan, tidak terjadi pemisahan fase, dan tidak ada 

perubahan warna atau bau selama pengamatan. Stabilitas ini 

mendukung efektivitas formulasi sebagai sediaan topikal yang layak 

digunakan untuk aplikasi antioksidan. 

5.2 Saran 

1. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan sediaan lain, seperti krim 

untuk membandingkan efektivitas dan kenyamanan penggunaan topikal 

dari fraksi etil asetat daun salam. 

2. Disarankan untuk melakukan uji iritasi kulit atau uji keamanan topikal, 

baik secara in vitro maupun in vivo, agar dapat memastikan bahwa 

lotion aman digunakan pada kulit dalam jangka waktu tertentu. 
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Lampiran 1 

Hasil Determinasi 
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

Maserasi ekstrak & Fraksi 

 

 

 

 

Simplisia basah & kering 

 

 
Serbuk simplisia 

 

 
Maserasi 

 

 
Fraksi Hexane - air 

 

 
Rotary (Pengentalan) 

 

 

Fraksi Etil asetat - air 

 

 

Ekstrak Etanol daun salam 

 

 
Fraksi etil asetat daun salam 
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Lampiran 4 

Formulasi sediaan lotion daun salam & perhitungan 
 

 

Bahan  Perhitungan F0 

Fraksi etil asetat daun salam 0% x 100 = - 
 

Asam stearat 2% x 100 = 2 ml 

Trietanolamin 1% x 100 = 1 ml 
 

Paraffin cair 8% x 100 = 8 ml 

Setil alkohol 2% x 100 = 2 ml 
 

DMDM Hydantoin 0,1% x 100 = 0,1 ml 

Gliserin 8% x 100 = 8 ml 
 

Parfum 3% x 100 = 3 ml 

Aquadest = 100 – 24,1 = 75,9 ml 
 

 

Bahan  Perhitungan F1 

Fraksi etil asetat daun salam  0,5% x 100 = 0,5 ml 

Asam stearat 2% x 100 = 2 ml 

Trietanolamin 1% x 100 = 1 ml 
 

Paraffin cair 8% x 100 = 8 ml 
 

Setil alkohol 2% x 100 = 2 ml 

DMDM Hydantoin 0,1% x 100 = 0,1 ml 
 

Gliserin 8% x 100 = 8 ml 

Parfum 3% x 100 = 3 ml 
 

Aquadest = 100 – 24,6 = 75,4 ml 
 

 

Bahan  Perhitungan F2 

Fraksi etil asetat daun salam 1% x 100 = 1 ml 

Asam stearat 2% x 100 = 2 ml 

Trietanolamin 1% x 100 = 1 ml 
 

Paraffin cair 8% x 100 = 8 ml 

Setil alkohol 2% x 100 = 2 ml 
 

DMDM Hydantoin 0,1% x 100 = 0,1 ml 

Gliserin 8% x 100 = 8 ml 
 

Parfum 3% x 100 = 3 ml 
 

Aquadest = 100 – 25,1 = 74,9 ml 
 

 

Bahan  Perhitungan F3 

Fraksi etil asetat daun salam 1,5% x 100 = 1,5 ml 

Asam stearat 2% x 100 = 2 ml 

Trietanolamin 1% x 100 = 1 ml 
 

Paraffin cair 8% x 100 = 8 ml 
 

Setil alkohol 2% x 100 = 2 ml 
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DMDM Hydantoin 0,1% x 100 = 0,1 ml 

Gliserin 8% x 100 = 8 ml 
 

Parfum 3% x 100 = 3 ml 

Aquadest = 100 – 26,6 = 73,4 ml 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Pengujian sediaan 

 

 
Formulasi lotion 

 

 
Uji Organoleptis 

 

 
Uji homogenitas 

 

 
Uji tipe emulsi 

 

 
Uji stabilitas penyimpanan 

 

 

Uji cycling test 

 

 

 

Uji pH 

 

 
Uji Viskositas 
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F0 F1 

 

 
F2 F3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Uji daya sebar 

  

 
 

 
Uji daya lekat 
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Lampiran 6 

Skrining Fitokimia 

Maserasi Fraksi Etil Asetat 
 

 

 
Uji alkaloid 

 

 

 
Uji alkaloid 

 

 

Flavonoid 

 

 
Flavonoid 

 

 

Saponin 

 

 

Saponin 

 

 
Tanin 

 

 

Tanin 

 

 
Steroid & Triterpenoid 

 

 
Steroid & Triterpenoid 
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Lampiran 7 

Perhitungan Rendamen ekstrak 

1. Rendamen maserasi 

- Berat cawan kosong = 71.84 gram 

- Berat cawan + ekstrak = 166,16 gram 

= (Berat cawan + ekstrak) – (berat cawan kosong) 

= 166.16 gram – 71.84 gram 

= 94,32 gram 

% Rendamen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

x 100 % 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 

 

= 94,32 x 100 % = 18,86% 
500 

 

 
2. Rendamen fraksi 

- Berat cawan kosong = 95,36 gram 

- Berat cawan + ekstrak = 122,43 gram 

= (Berat cawan + ekstrak) – (berat cawan kosong) 

= 122,43 gram – 95,36 gram 

= 27,07 gram 

% Rendamen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

x 100 % 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 

 

= 27,07 x 100 % = 28,70 % 
94,32 
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Lampiran 8 

Data %Inhibisi dan Nilai IC50 Formula 
 

1.  %Inhibisi 

 Formula Konsentrasi Rerata absorbansi % Inhibisi 

F0 100 0,5937 5,154 
 200 0,4687 25,133 
 400 0,3969 36,597 
 800 0,3348 46,518 

F1 100 0,3279 47,614 
 200 0,2943 52,993 
 400 0,2246 64,116 
 800 0,1986 68,275 

F2 100 0,3147 49,728 
 200 0,2522 59,718 
 400 0,2142 65,777 
 800 0,1572 74,894 

F3 100 0,3048 51,315 
 200 0,2346 62,529 
 400 0,2140 65,820 
 800 0,1471 76,507 

 
2.  Nilai IC50 

 

Formula Persamaan regresi Nilai IC50 
F0 y = 19.556 – 82.042 855.764 

F1 y = 10.547 – 1.2857 129.358 

F2 y = 11.766 – 3.8878 97.510 

F3 y = 11.378 – 0,1843 82.322 

 

 

 

 

F0 F1 
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R² = 0,9693 
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7 
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40,0  R² = 0,9707   
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F2 F3 
 

80,0 

70,0 

60,0 

   

 
 

 

 

 
 

100,0 

80,0 

    

 
 

50,0   
 

  60,0    
  

40,0          

30,0   y = 11,766x - 3,8878  40,0     

20,0 

10,0 

  R² = 0,9922  
20,0 

  y = 11,378x - 0,1843 
R² = 0,9634 

 

0,0     0,0     

 2 3 4 5 6 7  2 3 4 5 6 7 
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Lampiran 9 

Hasil uji statistik antioksidan 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Homogenitas 
 

3. Uji LSD 
 



91  

Lampiran 10 

Perhitungan larutan DPPH 0,1mM dan Perhitungan pengenceran 

1.  DPPH 

Banyak DPPH yang ditimbang 

M = 
mg 

x 
1000 

Mr 
 

0,1 mM = mg 
394,32 

vol 

x 
1000 

100 

 
 

10 
Mg 

Mg 

 

= 3,94 mg ~ 4 mg 

  

2.  Formula 

100 ppm 

 
 

400 ppm 

M1 . V1 = M2 . V1 M1 . V1 = M2 . V1 

1000 . V1 = 100 ppm .5 ml 1000 . V1 = 400 ppm .5 ml 

V1 

200 ppm 

M1 . V1 

= 0,5 ml 

 
= M2 . V1 

V1 

 
800 ppm 

= 2 ml 

1000 . V1 = 200 ppm .5 ml M1 . V1 = M2 . V1 

V1 

 

3.  Vitamin C 

= 1 ml 1000 . V1 

V1 

= 800 ppm .5 ml 

= 4 ml 

5 ppm 

M1 . V1 
 
= M2 . V1 

20 ppm 

M1 . V1 
 
= M2 . V1 

1000 . V1 = 5 ppm . 5 ml 1000 . V1 = 20 ppm . 5 ml 

V1 

10 ppm 

M1 . V1 

= 0,025 ml 

 
= M2 . V1 

V1 

25 ppm 

M1 . V1 

= 0,1 ml 

 
= M2 . V1 

1000 . V1 = 10 ppm . 5 ml 1000 . V1 = 25 ppm . 5 ml 

V1 

15 ppm 

M1 . V1 

= 0,05 ml 

 
= M2 . V1 

V1 

30 ppm 

M1 . V1 

= 0,125 ml 

 
= M2 . V1 

1000 . V1 = 15 ppm . 5 ml 1000 . V1 = 30 ppm . 5 ml 
V1 = 0,075 ml V1 = 0,15 ml 
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Lampiran 11 

Perhitungan antioksidan 

Hasil absorbansi standar vitamin C metode DPPH 
 

Konsentrasi Absorbansi Regresi Linear IC50 

5 0,468  

 

y = 21,739x -10,242 

 

 

15,977 

10 0,3716 

15 0,3493 

20 0,2716 

25 0,246 

30 0,111 

Perhitungan % inhibisi vitamin C : 

% inhibisi = 
abs blanko−abs sampel 

x 100 % 
abs blanko 

 

% inhibisi 5 ppm = 0,626−0,468 x 100 % 
0,626 

= 25,240% 

% inhibisi 10 ppm = 0,626−0,371667 x 100 % 
0,626 

= 40,628% 

% inhibisi 15 ppm = 0,626−0,349333 x 100 % 
0,626 

= 44,196% 

% inhibisi 20 ppm = 0,626−0,271667 x 100 % 
0,626 

= 56,603% 

% inhibisi 25 ppm = 0,626−0,246 x 100 % 
0,626 

= 60,76% 

% inhibisi 30 ppm = 0,626−0,111 x 100 % 
0,626 

= 82,2684% 

IC50 Vit C Dari persamaan regresi : 

y = 21,739x + (-10,242) 

50 = 21,739x - (-10,242) 

21,739 (x) = 50 – 10,242 

= 
50−10,242 

21,739 



90  

X = 2,7711482627 

e = 15,977 

IC50 = 15,977 ppm 

Hasil absorbansi standar F0 metode DPPH 
 

Konsentrasi Absorbansi Regresi linear IC50 

100 0,5937 

y = 19,556 (x) – 82,042 855,764 200 0,4687 

400 0,3969 

800 0,3348 

Perhitungan % inhibisi F0 : 

% inhibisi = 
abs blanko−abs sampel 

x 100 % 
abs blanko 

 

% inhibisi 100 ppm = 0,626−0,5937 x 100 % 
0,626 

= 5,154% 

% inhibisi 200 ppm = 0,626−0,4687 x 100 % 
0,626 

= 25,133% 

% inhibisi 400 ppm = 0,626−0,3969 x 100 % 
0,626 

= 36,597% 

% inhibisi 800 ppm = 0,626−0,33448 x 100 % 
0,626 

= 46,518% 

IC50 F0 Dari persamaan regresi : 

y = 19,556x + (-82,042) 

50 = 19,556x - (-82,042) 

19,556 (x) = 50 – 82,042 

= 
50−82,042 

19,556 

X = 6,751994273 

e = 855,764 

IC50 = 855,764 ppm 
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Hasil absorbansi standar F1 metode DPPH 
 

Konsentrasi Absorbansi Regresi Linear IC50 

100 0,3279  

y = 10,547x – 1,2857 

 

129,358 200 0,2943 

400 0,2246 

800 0,1986 

Perhitungan % inhibisi F1 : 

% inhibisi = 
abs blanko−abs sampel 

x 100 % 
abs blanko 

 

% inhibisi 100 ppm = 0,626−0,3279 x 100 % 
0,626 

= 47,614%% 

% inhibisi 200 ppm = 0,626−0,2943 x 100 % 
0,626 

= 52,993% 

% inhibisi 400 ppm = 0,626−0,2246 x 100 % 
0,626 

= 64,116% 

% inhibisi 800 ppm = 0,626−0,1986 x 100 % 
0,626 

= 68,275% 

IC50 F1 Dari persamaan regresi : 

y = 10,547x + (-1,2857) 

50 = 10,547x - (-1,2857) 

10,547 (x) = 50 – 1,2857 

= 
50−1,2857 

10,547 

X = 4,862586517 

e = 129,358 

IC50 = 129,358 ppm 

Hasil absorbansi standar F2 metode DPPH 
 

Konsentrasi Absorbansi Regresi Linear IC50 

100 0,3147 

y = 11,766x – 3,8878 97,510 200 0,2522 

400 0,2142 

800 0,1572 
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Perhitungan % inhibisi F2 : 

% inhibisi = 
abs blanko−abs sampel 

x 100 % 
abs blanko 

 

% inhibisi 100 ppm = 0,626−0,3147 x 100 % 
0,626 

= 49,728%% 

% inhibisi 200 ppm = 0,626−0,2522 x 100 % 
0,626 

= 59,718% 

% inhibisi 400 ppm = 0,626−0,2142 x 100 % 
0,626 

= 65,777% 

% inhibisi 800 ppm = 0,626−0,1572 x 100 % 
0,626 

= 74,894% 

IC50 F2 Dari persamaan regresi : 

y = 11,766x + (-3,8878) 

50 = 11,766x - (-3,8878) 

11,766 (x) = 50 – 3,8878 

= 
50−3,8878 

11,766 

X = 4,579959204 

e = 97,510 

IC50 = 97,510 ppm 

Hasil absorbansi standar F3 metode DPPH 
 

Konsentrasi Absorbansi Regresi linear IC50 

100 0,3048  

y = 11,378x – 0,1843 
 

82,322 200 0,2346 

400 0,2140 

800 0,1471 

Perhitungan % inhibisi F3 : 

% inhibisi = 
abs blanko−abs sampel 

x 100 % 
abs blanko 

 

% inhibisi 100 ppm = 0,626−0,3048 x 100 % 
0,626 

= 51,315% 
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% inhibisi 200 ppm = 0,626−0,2346 x 100 % 
0,626 

= 62,529% 

% inhibisi 400 ppm = 0,626−0,2140 x 100 % 
0,626 

= 65,820% 

% inhibisi 800 ppm = 0,626−0,1471 x 100 % 
0,626 

= 76,507% 

IC50 F3 Dari persamaan regresi : 

y = 11,378x + (-0,1843) 

50 = 11,378x - (-0,1843) 

11,378 (x) = 50 – 0,1843 

= 
50−0,1843 

11,378 

X = 4,410643347 

e = 82,322 

IC50 = 82,322 ppm 
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Lampiran 12 

Sertifikat Bahan 

DMDM Hydantoin 
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DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhdrazyl) 
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Vitamin C 

 


